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“Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan.  Maka 
apabila engkau telah selesai (dari suatu urusan), tetaplah bekerja 
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ا     = a ﺯ   = z ﻕ   = q 
ب    = b ﺱ  = s ﻙ   = k 
ت    = t ﺵ  = sy ﻞ   = l 
ث    = ts ﺺ = sh ﻡ    = m 
ﺝ    = j ﺽ = dh ﻥ   = n 
ﺡ    = h ﻁ   = th ﻭ   = w 
ﺥ    = kh ﻅ   = zh ﻩ   = h 
ﺪ     = d ﻉ   = ‘ ﺀ   = ’ 
ﺫ     = dz ﻍ   = gh ﻱ  = y 
ﺭ    = r ﻑ  = f  
 
B. Vokal Pendek dan Panjang 
1.  ﹶ  = a 
2.  ﹺ  = i 
3.  ﹸ  = u 
C. Diftong 
ﴽﻱ  = ay 
ﴽﻭ  = aw 
D. Syaddah (  ﹼ  ) 




E. Kata Sandang (... ﻞا ) 
Kata sandang (... ﻞا ) ditulis dengan al- ... misalnya  ﺔﻋﺎﻧﺼﻠا = 
al-shina’ah. Al – ditulis dengan huruf konsosnan kecuali jika 
terletak pada permulaan kalimat. 
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Walimah al-Urs adalah pesta atau jamuan makan yang 
disuguhkan untuk merayakan pernikahan yang dilaksanakan pada saat 
akad nikah atau sesudahnya. Walimah  al-‘urs merupakan keharusan 
yang dilakukan oleh masyarakat Ds. Tlogotunggal Kec.Sumber Kab. 
Rembang apabila hendak menikahkan anaknya. Pembiayaan Walimah 
Al’Urs di Ds. Tlogotunggal Kec. Sumber Kab. Rembang biasa 
dikatakan besar-besaran dan membuat warga merasa keberatan baik 
yang mengadakan walimah maupun yang menghadiri walimah.  
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pelaksanaan dan 
persepsi masyarakat Ds. Tlogotunggal Kec. Sumber Kab. Rembang 
terhadap pembiayaan walimah al-‘urs yang memberatkan dan 
mengetahui hukum pembiayaan walimah al-‘urs yang memberatkan di 
Ds. Tlogotunggal Kec. Sumber Kab. Rembang. 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif (Field Research) 
dengan pendekatan sosiologis (empiris). Sedangkan metode 
pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan wawancara dan 
dokumentasi, kemudian penelitian ini dianalisis menggunakan analisis 
diskriptif. 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi 
masyarakat Ds. Tlogotunggal Kec. Sumber Kab. Rembang tentang 
pembiayaan walimah al-‘urs sangatlah memberatkan baik bagi orang 
yang mengadakan maupun orang yang menghadiri walimah. 
Dikatakan memberatkan karena orang yang mengadakan walimah 
mengeluarkan banyak uang untuk biaya pernikahan dan yang 
menghadiri walimah juga harus menyumbang sesuai dengan 
kebiasaan masyarakat tersebut. Hal ini membuat masyarakat merasa 
terbebani, karena apabila praktek tersebut tidak  dilaksanakan akan 
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A. Latar Belakang 
Islam adalah ajaran yang paling sempurna, sehingga segala 
tindakan manusia diatur dalam sebuah hukum yang berupa al-Qur‟an 
dan al-Hadist. Kedua landasan hukum ini mengatur segala hal secara 
komprehensif, baik berkaitan dengan ibadah mahdlah maupun ghairu 
mahdlah, baik hukum yang sudah jelas nashnya maupun yang belum 
jelas nashnya. 
Salah satu produk hukum Islam yang mempunyai keterkaitan 
dengan manusia dalam berhubungan dengan sesamanya adalah 
pernikahan. Pernikahan merupakan momen yang paling penting dan 
berarti bagi kehidupan manusia di muka bumi ini. Islam 
mensyariatkan perkawinan dengan tujuan untuk mewujudkan 
kehidupan rumah tangga yang sakinah, mawadah, warahmah. Hal ini 
sesuai dengan Firman Allah SWT dalam Surat Ar-Rum ayat 21. 
 
ۡ ِ ٍِ َٗۡ َۡٝاَءِۡخِۡٔ ۦۡۡ ُ َأۡۡ ِ ٍِّ ٌَُۡنىََۡقيَخۡ ٌۡ ُنُِسفَّأۡ َۡصأ َۡٗ ۡج َۡسخِّىۡا ٘ۡ ُُْن ٞۡ َِىإْۡا ٞۡ َبَۡوَعَج َٗ َۡاٖ ۡةَّد َ٘ ٍَّ ٌُۡنَْۡ
 ۡحَس َٗ
 ۡ ت ََۡ
 َۡرِٜۡفۡ َُّ ِإ َۡلَِۡلى َۡٝ ۡجۡ ٘ۡ َقِّى ًۡۡۡ َُ ُٗشََّنَفَخٝ١٢ۡ
 
“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan 
untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung 




kasih dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar 
terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berfikir.” (QS. Ar-Rum: 21). 
 Pada hakikatnya, al-Qur‟an tidak memerintahkan untuk 
melaksanakan walimah, tetapi hanya menganjurkan untuk 
melangsungkan pernikahan. Namun, perintah mengadakan walimah 
al-„urs dijelaskan dalam hadist. Acara pada walimah al-„urs dilakukan 
dengan menyuguhkan makanan dan mengundang tetangga serta sanak 
saudara, yang bertujuan untuk memberitahukan kepada masyarakat 
tentang berlangsungnya prosesi pernikahan antara seorang pria dan 
seorang wanita. Hal ini dilakukan agar terhindar dari pernikahan sirri 
dan sebagai tanda rasa syukur kepada Allah SWT. serta untuk 
menampakkan kegembiraan dan menyambut kedua mempelai.
1
 Dalam 
hadits Nabi saw. diterangkan: 
 
اۡ ُاۡ .ْٔعۡاللهۡ ٜظسۡ لىاٍۡ ِبۡسّاۡ ِعۡذبعۡ ٚيعۡ ٙأسۡ ٌيسٗۡ ٔٞيعۡاللهۡ ٚيصٜۡبْى
:هاقۡ؟ازٕۡاٍۡ:هاقفۡ,ةشفصۡشثاۡف٘عِۡباَِۡحشىا 
ٌۡٝۡىٗاۡ,لىۡاللهۡكسابۡ:هاقۡ,بٕرٍِۡۡةاُّ٘ۡصٗۡٚيعۡةۡأشٍاۡججٗضحّٜۡاۡاللهۡه٘سسۡا
)ٔٞيعۡقفخٍ(ۡةاشبۡ٘ىٗ   
“Anas ra menceritakan, bahwa Rasulullah saw. melihat bekas 
kuning pada diri Abd al-Rahman Ibn „Auf, maka Nabi 
saw.bertanya: Apa ini? Dia menjawab: Saya telah menikah 
dengan seorang perempuan dengan mahar emas sebesar biji 
                                                          
1
 Sa‟id Thalib al-Hamdani, Risalah Nikah,( Jakarta: Pustaka 




kurma. Nabi saw. bersabda: Semoga Allah swt. 
memberkatimu, dan adakanlah walimahۡ al-„urs walaupun 
hanya dengan seekor kambing.” (H.R. Muttafaqun Alaih).2 
 
Jumhur ulama berpendapat bahwa hukum pelaksanaan 
walimah al-‟urs adalah sunnah. Sebab, disuguhkan makanan dalam 
walimah al-„urs karena ada peristiwa yang menggembirakan yaitu 
pernikahan. Karena itu, hukumnya diserupakan dengan pelaksanaan 
walimah-walimah lain yang juga dilaksanakan karena ada peristiwa 
menggembirakan yaitu menunjukkan kepada hukum 
sunnah.
3
Sedangkan Ibnu Hazm berpendapat bahwa hukum 
mengadakan walimah al-‟urs adalah wajib, hal ini disebutkan dalam 
kitab al-Muhalla sebagai berikut: 
شثمۡٗاۡوقۡاَبٌۡىُۡ٘ٝۡأۡجٗضحٍِۡۡومۡٚيعۡضشفٗ.  
 
 “Diwajibkan atas tiap-tiap orang yang menikah untuk melaksanakan 
walimah al-'urs dengan sesuatu baik sedikit atau banyak.”4  
 
Berdasarkan pendapat tersebut, sudah jelas bahwa seseorang 
yang hendak menikah diwajibkan untuk mengadakan walimah 
meskipun sesuatu itu hanya sedikit. Jumhur ulama‟ juga sepakat 
                                                          
2
 Al-Nasa'i, Sunan al-Nasa'i, (Beirut: Dar al Kutub al-Ilmiah, Juz 
VI, t,th), h. 128. 
3
 Al-Mawardi, Al-Hawi al-Kabir, (Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiah, 
Juz IX, t, th), h. 556. 
4





bahwa pelaksanaan walimah al-'urs dilakukan dengan sederhana dan 
tidak boleh berlebihan. Sebab, yang penting adalah melaksanakan 
pesta pernikahannya, bukan kemewahannya. Hal ini sesuai dengan 
tindakan Nabi Muhammad saw. dalam melaksanakan walimah al-'urs 
untuk Safiyah binti Syaibah sangat sederhana yaitu hanya dengan 
tepung dan kurma. 




 “Dari Anas ibn Malik, sesungguhnya Nabi saw. 
melaksanakan walimah al-„urs untuk Shafiyah dengan 
tepung dan kurma.” (HR. Ibnu Majah).5 
 
Hadist tersebut sesuai dengan syari‟at Islam yang 
meganjurkan untuk sederhana dalam penyelenggaraan walimah dan 
menjahui bermewah-mewahan. Pelaksanaan walimah al-„urs Nabi 
Muhammad SAW. ini juga diikuti oleh para sahabat, di antaranya 
ketika Fatimah putri Rasulullah SAW. menikah dengan Ali bin Abi 
Thalib. Sebagaimana dijelaskan oleh Syaikh Ali Mahfudz dalam kitab 
Al-Ibda‟ Fi Madharil Ibtida‟ sebagai berikut: 
 
                                                          
5
 Ibnu Majah, Sunan Ibnu Majah, (Semarang: Toha Putra, Juz I, 




ۡ ِّّٚأا ْٗ ُذِٖ َْشأَفٍِۡبىاَغَِۡٚبأۡ ِِ ْباِۡٚيَعۡ ِْ ٍِ َۡت ََ ِغَافَۡج ِّٗ َُصأۡ ُْ َأَِّۡٚش ٍَ َأّۡاللهۡ َُّ ِإ
َِۡتئا َِ َِعبَْسأَۡٚيَعُُۡٔخْج َّٗ َصَْذقۡاَعَدۡ ٌَّ ُثۡ ٌّٚ ِيَعَِۡلىاَِزبۡ َٚ ِظَسۡ ُْ ِاٍۡت َِّعفِۡهَاقْث ٍِ
ۡاُ٘بِٖ َخّْ ِاَۡهَاقۡ ٌَّ ُثٍۡشُْسبۡ ِْ ٍِ ٍَۡقبَطِبۡ ٌَ َّيَس َٗ ِۡٔ ْٞ َيَعُۡ هاللهۡ َّٚيَص
ۡ)شٞبنىاۡٚفّۡٚاشبطىاۡ(.َاْْبِٖ َخّْ َاف 
 
“Sesungguhnya Allah memerintahkan aku menjodohkan Fatimah 
dengan Ali bin Abi Thalib Maka saksikanlah bahwa aku 
menjodohkannya dengan empat ratus miskal perak., kalau Ali rela 
dengan yang demikian itu. Kemudian Nabi saw. mengundang tamu 
dengan satu baki kurma. Lalu beliau bersabda: Segeralah kalian 





Dari hadist tersebut terlihat bahwa pelaksanaan walimah al-
„urs jauh dari membebani diri. Anas bin Malik 
menceritakan,“Tidaklah Nabi saw. berpesta walimah atas sesuatupun 




ِۡٔ ْٞ َيَعُۡاللهۡ َّٚيَصۡ ٜه ِبَّْىاۡ ٌَ َى ْٗ َاَْۡجَىاقَۡاْْٖ َعَُۡاللهۡ َٜ ِظَسََۡتبْٞ َشِۡجْْ ِبَۡتَِّٞفَصۡ ِْ َع َٗ
.)ٙساخبىاۡٓاٗس(ۡ.ٍشْٞ ِعَشۡ ِْ ٍِ ۡ ِِ ْٝ ۡ َّذ َُ ِبِۡٔ َِئاِسِّۡطَْعبَۡٚيَعۡ ٌَ َّيَس َٗ  
 
“Dari Shafiyah puteri syaibah ra. ia berkata: Rasulullah saw. 
mengadakan walimah untuk sebagian istri-istrinya dengan dua mud 
gandum.” (HR. Imam Bukhari). 8 
 
                                                          
6
 Ali Mahfudz, Al-Ibda‟ Fi Madharil Ibtida‟ , terj. Alih Bahasa 
Ja‟far Sujarwo, (Surabaya: Pustaka Progresif 1985, Cet ke-2,) h. 469. 
7
 Muhammad bin Ali bin Muhammad As-Syaukani, Nail Authar, 
(Beirut: Dar Al-Kutub Al-Ilmiah, Juz V), h. 185.  
8
 Imam Bukhari,  Al-Jami as-Shahih ,( Beirut: Dar Ihya At-Turas 




Dalam riwayat lain diceritakan dari Anas, ia berkata: 
 
ۡ َِ ْٞ َبۡ ٌَ َّيَس َٗ ِۡٔ ْٞ َيَعُۡاللهۡ َّٚيَصۡ ٚه ِبَّْىاۡ ًَ َاقَاَۡهَاقُْْۡٔ َعُۡاللهۡ َٚ ِظَسٍَۡسَّاۡ ِْ َع َٗ
ۡ َٚ ِىاۡ َِ ْٞ َِ ِيْس َُ ىْاُۡث ْ٘ َعََذفۡ،َتَِّٞفَِصبِۡٔ ْٞ َيَعَُْْۡٚبٍَٝۡهاَٞىََۡدلاَثَِۡتْْٝ ِذ ََ ىْا َٗ ََۡشبْٞ َخ
ِۡى ََٗۡش ٍَ َاۡ ُْ َا َِّۡلااَۡاْٖٞ ِفۡ َُ اَمَۡاٍ َٗ ۡ، ٌٍ َْحىَۡلا َٗ ٍۡضْبُخۡ ِْ ٍِ َۡاْٖٞ ِفۡ َُ َامۡا ََ َفۡ،ِٔ ِخ ََ ْٞ
ۡ.)ٔٞيعۡقفخٍ(ۡ.ِ َْ َّسىاَِٗۡػَقْلاا َٗ َۡش َْ َّخىاَۡاْٖٞ َيَعَۡٚقْىَّ َافَْۡجطُِسَبفِۡعاَطّْ َْلاِاب 
ۡۡ 
“Dari Anas ra., berkata: “Rasulullah saw. pernah berdiam selama 
tiga malam di daerah antara Khaibar dan Madinah untuk bermalam 
bersama Shafiyah (istri baru). Lalu aku mengundang kaum muslimin 
menghadiri walimahnya. Dalam walimah itu, tidak ada roti dan 
daging. Yang ada adalah beliau menyuruh membentangkan tikar kulit. 
Kemudian dibentangkan, dan diatasnya diletakkan buah kurma, susu 
kering, dan samin..”(HR. Bukhari dan Muslim).9 
 
Berdasarkan hadist di atas, sudah jelas bahwa mengadakan 
walimah al-„urs sangat dianjurkan oleh agama Islam. Oleh karena itu, 
sudah menjadi tradisi bagi masyarakat untuk mengadakan walimah. 
Pelaksanaan walimah yang diadakan oleh masyarakat biasanya 
berdasarkan kebiasaan dan adat istiadat masyarakat setempat. 
Sebagaimana pendapat Imam Mansur al-Bahuti pengikut mazhab 
Hambali dalam kitab Syarh Muntaha al-Iradat: 
لىرۡوعفبۡةداعىاۡثشجَْذق 
“Pelaksanaan walimat al-„urs mengikuti adat kebiasaan setempat.10 
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Islam juga mengajarkan untuk sederhana dalam segala aspek 
kehidupan, termasuk dalam melaksanakan walimah al-„urs. Dalam hal 
Seseorang tidak mau dianggap miskin atau ketinggalan zaman, maka 
mengadakan walimah al-„urs dengan pesta meriah yang membuat para 
tamu bersenang-senang, sedangkan tuan rumah mengalami kesedihan 
karena ketidak mampuannya yang sampai menjual atau menggadaikan 
harta yang sudah tidak seberapa.
11
  Seringkali perayaan walimah  
diiringi dengan  macam-macam hiburan yang dipertontonkan tidak 
sesuai ajaran Islam, sehingga cenderung mendekati perbuatan dosa. 
Misalnya, nyanyi-nyanyian, goyangan tubuh yang bersifat erotis 
dengan menggunakan rok mini disertai dengan berbaur antara laki-laki 
dan perempuan yang diiringi oleh musik-musik yang membangkitkan 
nafsu birahi, dan lain sebagainya yang merusak moral.  






“Sedikitnya walimah al-„urs bagi orang yang mampu adalah dengan 
seekor kambing, karena Nabi Muhammad saw. menyembelih seekor 
kambing ketika menikah dengan Zaenab binti Jahsy.ۡ Dan dengan 
apapun seseorang melakukan walimah itu sudah dianggap cukup, 
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karena Nabi Muhammad saw. melakukan walimah al-„urs untuk 
Sofiyah binti Syaibah dengan tepung dan kurma.”12 
Imam Al-Ansari memberikan keterangan yang hampir sama 
dengan keterangan di atas, yaitu: 
ٔٞيعۡشخقۡاٍۡٓشٞغىٗۡةاشِّۡنَخَيىۡاّٖىاقٗ 
“Sedikitnya walimah al-„urs bagi orang yang kuat atau kaya adalah 
seekor kambing dan untuk yang lainnya (tidak mampu) maka 
semampunya saja.”13 
 
Walimah dalam perkawinan adalah selain sebagai 
pengumuman bahwa pasangan mempelai telah sah dan resmi sebagai 
pasangan suami istri, juga sebagai tanda rasa syukur kepada Allah 
SWT, walaupun dengan melaksanakannya dengan menyembelih 
seekor kambing.  
Karena di dalam Islam menganjurkan dalam 
melaksanakannya walimah hendaknya dengan cara yang sederhana 
mungkin, karena jika dengan cara bermewah-mewahan dan 
menghabiskan banyak uang hal itu bertentangan dengan kemaslahatan 
yang menjadi tujuan dari Syari‟at. 
Hal ini tentu bertentangan dengan praktek pembiayaan 
walimah yang  memberatkan yang terjadi di masyarakat khususnya di 
Ds. Tlogotunggal Kec. Sumber Kab. Rembang sebagai obyek 
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penelitian. Di katakan memberatkan karena orang yang mengadakan 
walimah juga mengeluarkan banyak uang untuk acara walimah dan 
yang datang menghadiri walimah al-„urs juga harus menyumbang 
begitu banyak, diantaranya,  satu minggu sebelum acara pernikahan 
warga harus membawa krupuk, pisang, dan  perlengkapan bumbu 
dapur, dan tepat waktu acaranya warga juga harus membawa beras 
50kg, gula 10kg atau 20kg, dan uang (untuk para ibu), sedangkan 
untuk bapak-bapak harus membawa uang dan rokok umumnya 1 press, 
kalau untuk para boss atau orang kaya lebih dari itu.  
Dan ironisnya lagi, praktek walimah tidak hanya terbatas pada 
hal seperti diatas. Demi untuk memeriahkan pelaksanaan walimah 
tidak heran jika mereka mengadakan hiburan dengan mendatangkan 
musik kesenian jawa, pengajian, dan dangdutan seperti palapa, monata 
dan lain-lain. Permasalahan yang timbul dari praktek tersebut telah 
menghantui orang-orang yang mempunyai strata ekonomi menengah 
ke bawah. Bahkan warga juga ada yang menjual sawah, sapi hanya 
untuk menyumbang diacara pernikahan.  
Dari permasalahan-permasalahan walimah al-„urs yang tidak 
dipahami masyarakat saat ini, maka peneliti tertarik untuk membahas 
pembiayaan walimah al-„urs yang memberatkan baik bagi mempelai 
wanita dan keluarganya maupun bagi mempelai laki-laki dan 
keluarganya di Ds. Tlogotunggal Kec. Sumber Kab. Rembang dalam 
rangka mencari hukum yang sebenarnya. Karena peneliti melihat dan 




Sumber Kab. Rembang sangatlah memberatkan berbeda dengan yang 
peneliti lihat di desa lainnya yang melaksanakan walimah al‟urs pada 
umumnya dan tidak memberatkan tamu undangan atau bermewah-
mewahan seperti di Ds. Tlogotunggal Kec. Sumber Kab. Rembang . 
Oleh karena itu, agar skripsi yang peneliti bahas lebih terarah dan 
sistematis, maka peneliti membuat judul  Analisis  Hukum Islam 
Terhadap Persepsi Masyarakat Tentang Pembiayaan Walimah Al-
‘Urs Yang Memberatkan (Studi Kasus Di Ds. Tlogotunggal Kec. 
Sumber Kab. Rembang). 
B. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana persepsi  masyarakat tentang pembiayaan walimah 
al-„urs yang memberatkan di  Ds. Tlogotunggal Kec. Sumber 
Kab. Rembang? 
2. Bagaimanakah analisis Hukum Islam terhadap pembiayaan 
walimah al-„urs yang memberatkan di  Ds. Tlogotunggal Kec. 
Sumber Kab. Rembang? 
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian. 
a. Untuk mengetahui persepsi  masyarakat terhadap pembiayaan 
walimah al-„urs yang memberatkan. 
b. Untuk mengetahui hukum pembiayaan walimah al-„urs yang 




2. Kegunaan Penelitian adalah : 
a. Untuk menambah khazanah keilmuan tentang walimah al-„urs, 
khususnya pembiayaan walimah al-„urs di Ds. Tlogotunggal 
Kec. Sumber Kab. Rembang. 
b. Untuk menambah bahan kepustakaan di  UIN Walisongo 
tentang pembiayaan walimah al-„urs. 
c. Untuk menjelaskan kepada masyarakat tentang pandangan 
hukum Islam terhadap pembiayaan walimah al-„urs yang 
memberatkan di Rembang. 
d. Memenuhi tugas dan syarat untuk mencapai gelar Sarjana 
Hukum Islam pada program studi Hukum Keluarga, 
Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang. 
D. Tinjauan  Pustaka 
Muhammad Gazali 9434 2064 (Mahasiswa Fakultas Syari‟ah 
Jurusan Perbandingan Madzhab Institut Agama Islam Negeri Sunan 
Kalijaga Angkatan 2001) yang berjudul Walimah Dalam Perkawinan 
(Analisis Perbandingan Menurut Hukum Islam Dan Adat Bugis). 
Isinya adalah terdapat perbedaan konsep antara ajaran Islam dengan 
Adat Bugis. Menurut ajaran Islam, semua waktu baik untuk 
melaksanakan waktu dan memiliki prinsip kesederhanaan serta 
melihat kemampuan seseorang. Hal ini berbeda dengan Adat bugis 
yang memilih-milih waktu yang baik untuk melaksanakan walimah. 




baik, tetapi ada yang buruk. Selain itu, pelaksanaan walimah ini 
terkesan boros dan dipaksakan.
14
 
Mariatul Qibtiyah Zainy NIM:04210073 Fakultas Syariah 
Universitas Islam Negeri Malang 2008 dengan judul “Pandangan 
Masyarakat Terhadap Tradisi Perkawinan (Kasus di Pesisir Desa 
Kilensari, Kec. Panarukan, Kab.Situbondo)” yang didalamnya 
membahas tentang bagaimana pelaksanaan pesta perkawinan dan 
pandangan masyarakat terhadap tradisi tersebut. Didalam tradisi 
tersebut terdapat pembeda-bedaan tamu yang hadir begitu juga 
makanan yang di sajikan di dalam acara tersebut, pembedaan itu 
berdasarkan pada besar kecil sumbangan yang di berikan bukan 
shadaqah melainkan adalah hutang yang harus di bayar ketika 
sipemberi sumbagan mengadakan acara hajatan. Dalam tradisi ini 
menganjurkan untuk mencatatkan beberapa sumbangan yang 
diberikan tamu terhadap pemilik hajatan sekaligus diumumkannya 
beberapa jumlah sumbangan yang diberikan. 
15
 
Ali Imran 103044128021 (Mahasiswa Fakultas Syari‟ah dan 
Hukum UIN Syarif Hidayatulah Angkatan 2008) yang berjudul 
“Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pelaksanaan Walimah Perkawinan 
Adat Minangkabau” Di Nagari tabek Panjang Kecamatan Baso 
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kabupaten Sumatera Barat. Tesis tersebut mengatakan, pelaksanaan 
walimah dimulai dengan acara baiyi-iyo yang dilakukan seminggu 
sebelum baralek. Dalam hal ini kedua orang tua mempelai 
membicarakan siapa saja yang akan diundang dalam acara pernikahan 
anaknya. Undangan ini terdiri atas dua macam, yaitu undangan secara 
tertulis dan lisan atau yang disebut mimbau urang. Ketika undangan 
tersebar, maka kedua orang tua mempelai mengadakan baralek. Pada 
pelaksanaan walimah ini mereka menghabiskan waktu kira-kira 8 hari 
yang dimulai hari Jum‟at dan diakhiri pula hari Jum‟at. Sedangkan 
dalam syari‟at Islam hanya memperbolehkan mengadakan walimah 
maksimal dua hari. Pada pelaksanaan walimah ini mereka 
menyediakan dua macam hidangan yang terdiri atas hidangan wajib 
dan tidak wajib menurut adat. Penyajiannya pun juga dibagi menjadi 
dua yaitu hidangan ala seprah dan hidangan yang langsung disajikan 
di depan para tamu undangan. Hidangan-hidangan yang disediakan 
terkesan berlebihan, karena setiap hari ada menu yang harus diganti. 
Selain itu, kedua mempelai juga menggunakan pakaian adat yang 
disebut tikulak tanduak untuk pengantin perempuan dan saluak untuk 
pengantin laki-laki. Pakaian ini sesuai dengan syariat Islam yaitu 
seluruh badan tertutup dan modelnya longgar.
16
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 NIM :2102032 Fakultas Syariah Institut Agama 
Islam Negeri Walisongo Semarang 2008 dengan judul “ Analisis 
Hukum Islam terhadap pelaksanaan Resepsi Pernikahan (walimah al-
„urs) di Ds. Kebloran, Kec. Kragan, Kab. Rembang “yang didalamnya 
membahas mengenai pokok permasalahan dalam penelitian ini adalah 
faktor-faktor yang melatar belakangi terjadinya pelaksanaan resepsi 
pernikahan yang besar-besaran tersebut dan apa dampak sosial yang 
diakibatkan oleh resepsi pernikahan tersebut. 
Skripsi Siti Zainab “Analisis Hukum Islam Terhadap 
Penentun  Mahar Oleh Orang Tua ( studi kasus di Desa Campor Kec. 
Proppo Kab. Pamekasan).  Dalam skripsi tersebut dapat disimpulkan 
bahwa adanya penentuan mahar oleh orang tua tanpa memberitahukan 
kepada anak perempuannya. Hal ini disebabkan oleh beberapa hal, 
antara lain:mereka yang sudah membesarkan anak perempuannya, 
dengan demikian mereka mempunyai otoritas penuh tentang sesgala 
sesuatu yang berkaitan denga anak perempuannya termasuk dalam hal 
penentuan mahar.  Disamping itu, penentuan mahar yang dimonopoli 
oleh orang tua adalah kurangnya pemahaman akan eksistensi mahar 
yang kaitannya dengan hak perempuan, hal ini tampak dari yang telah 
penulis perhatikan dari keterangan beberapa masyarakat setempat 
bahwa yang dianggap penting adalah akad nikahnya bukan maharnya.  
Kemudian, penentuan mahar yang  dilakukan oleh orang tua secara 
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pebuh, setelah dianalisa bisa dikatakan tidak dibenarkan dalam Islam, 
karena dalam Islam perempuan juga mempunya hak untuk ikut serta 




 Nurul Hikmah, meneliti tentang “Implementasi Pemberian 
Mahar Pada Masyarakat Suku Bugis Dalam Perspektif Hukum Islam 
(Studi Kasus Di Kelurahan Kalibaru Kecamatan Cilincing Jakarta 
Utara)” Fakultas Syariah Dan Hukum UIN Syarif Hifayatullah Jakarta, 
dalam skripsi ini menjelaskan pemberian mahar Suku Bugis di 
Kelurahan Kalibaru berdasarkan ketetapan yang telah di 
musyawarahkan bersama anata keluarga kedua belah pihak dan tidak 
ada kadar minimal dalam pemberian mahar. Klasifikasi masyarakat 
terhadap stratafikasi calon perempuan dengan harta kekayaan.
19
 
Skripsi Luqman Hakim, pada tahun 2014 tentang “Analisis 
Hukum Islam Terhadap Kadar Mahar” ( Studi kasus bagi pelaut di Ds. 
Sepuluh Kec. Sepuluh, Kab. Bangkalan). Penelitian tersebut menitik 
beratkan pada peningkatan kadar mahar bagi yang berprofesi sebagai 
pelaut. Hal ini disebabkan oleh gaji pelaut yang relative besar 
sehingga secara tidak langsung peningkatan kadar mahar ini menjadi 
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sebuah kebiasaan di tengah masyarakat,dan berpengaruh kepada 
kehidupan sosial masyarakat, karena bagi masyarakat kebiasaan ini 




 Skripsi Syamsul Rizal “Pelaksanaan Pemberian Mahar 
Perkawinan Di Kecamatan Ingin Jaya Kabupanten Aceh Besar 
(Perspektif Hukum Islam)” menjelaskan tentang penetapan mahar 
yang dilaksanakan saat prsoses peminangan, kemudian juga dalam hal 
penentuan kadar dan jumlah mahar, pelaksanaannya di sebabkan oleh 
beberapa faktor yang mempengaruhinya misalnya: faktor keturunan 
dan faktor taraf pendidikan perempuan.
21
 
Dengan kajian pustaka ini, maka akan diketahui persamaan 
dan perbedaan antara penelitian yang dahulu dengan sekarang. 
Letak persamaan penelitian ini terlihat pada objeknya yang sama-
sama membahas tentang walimah al-„urs, sedangkan yang 
membedakan adalah pelaksanaan walimah al-„urs yang 
memberatkan. Selain itu, sumbangan (buwohan) walimah al-„urs 
yang memberatkan tidak penulis temukan dalam kajian pustaka 
manapun. Karena itu, peneliti yakin bahwa pembahasan tentang  
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“Pandangan hukum Islam terhadap persepsi masyarakat tentang 
pembiayaan walimah al-„urs yang memberatkan” (studi kasus di 
Ds. Tlogotunggal Kec. Sumber Kab. Rembang) ini menarik untuk 
dijadikan skripsi. 
E. Metode Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Field Research adalah penelitian lapangan. Penulis 
menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan 
penelitian sosiologis (empiris) yaitu menyaksikan dan 
mengamati secara langsung pelaksanaan walimah al-„urs dan 
melakukan wawancara langsung dengan tokoh masyarakat 
dan masyarakat yang telah mengadakan walimah al-„urs.  
2. Sumber Data 
a.  Data Primer 
 Data primer adalah jenis data yang diperoleh 
berdasarkan penelitian di lapangan melalui prosedur dan 
teknik pengambilan data yang berupa interview dan 
dokumentasi. Data primer dalam penelitian ini diperoleh 






b. Data sekunder 
Data sekunder adalah mencakup dokumen-dokumen 




3. Metode Pengumpulan Data 
Dalam penelitian kualitatif, teknik pengumpulan data 
dilakukan pada natural setting(kondisi yang alamiah), sumber data 
primer dan teknik pengumpulan data lebih banyak pada observasi 




a. Wawancara  
Wawancara adalah percakapan dengan maksud 
tertentu. Percakapan itu dilaksanakan oleh dua pihak, yaitu 
pewancara yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara 
yang menjawab atas pertanyaan tersebut.
24
 Teknik wawancara 
yang digunakan dalam peneliti ini adalah wawancara tak 
terstruktur. Karena dalam penelitian ini peneliti menetapkan 
sendiri pertanyaan-pertanyaan yang akan diajukan. 
                                                          
22
 Amirudin Zainal Asikin, Pengantar Metode Penelitian Hukum, 
(Jakarta: Raja Grafindo Persada, cet. 1, 2006), h. 30. 
23
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D 
(Bandung: ALFABETA, 2010), H.225. 
24
 Lexy Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung : PT 





Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah 
berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar atau karya-
karya monumental dari seseorang.
25
 Dalam penelitian ini 
peneliti akan mengambil teknik pengumpulan data yaitu 
dokumentasi kegiatan pelaksanaan walimah al-„urs yang 
memberatkan di Ds. Tlogotunggal Kec. Sumber Kab. 
Rembang. 
c. Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun 
secara sistematis data yang diperoleh dari hasil interview, 
catatan lapangan, dokumentasi, dengan cara 
mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan dan 




Setelah data terkumpul, tahap selanjutnya yang harus 
ditempuh adalah analisis. Dalam penelitian ini peneliti 
menggunakan analisis dengan  menggunakan Metode 
Deskriptif Analitis yaitu metode yang digunakan dalam 
mencari dan mengumpulkan datadan menggunakan serta 
menafsirkan data yang sudah ada.
27
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F. Sistematika Penulisan 
Bab Pertama: Pendahuluan, dalam bab ini dijelaskan rumusan masalah, 
tujuan dan manfaat penelitian, injauan pustaka, 
metode penelitian, analisis data dan sistematika 
penulisan. 
Bab Kedua: Walimah, dalam bab ini dijelaskan pengertian dan dasar 
hukum walimah al-„urs, hukum menghadiri walimah 
al-„urs, larangan dan anjuran hiburan pada saat 
walimah al-urs, waktu pelaksanaan walimah al-urs 
menurut pendapat para ulama, serangkaian hal-hal yang 
dilakukan dalam walimah al-urs,  pembiayaan walimah 
al-„urs, hikmah dari walimah al-„urs. 
Bab Ketiga:. Memberikan gambaran kondisi geografis, kondisi 
demografis, dan kondisi sosilogis desa tlogotunggal dan 
persepsi masyarakat tentang pembiayaan walimah al-
„urs yang memberatkan. 
Bab Keempat: Analisis Terhadap Persepsi Masyarakat Tentang 
Pembiayaan Walimah al-„urs Yang Memberatkan di 
Desa Tlogotunggal Kec.Sumber Kab.Rembang, dan 
analisis hukum Islam serta analisa penulis terhadap 




Desa Tlogotunggal Kecamatan Sumber Kabupaten 
Rembang. 





KAJIAN TEORITIK TENTANG WALIMAH AL-‘URS 
 
A. Pengertian Walimah Al-‘Urs 
Walimah berasal dari kata walimah yang artinya  pesta 
makan
1
.  Sedangkan secara syara‟ walimah digunakan pada 
makanan yang dibuat untuk mengungkapkan sebuah 
kebahagiaan. Baik kebahagiaan itu telah atau akan terjadi atau 
bahkan tidak ada sebab yang melatarbelakangi. Walimah 
berasal dari kata walm yang berarti berkumpul. Dikarenakan 




Dalam fiqh Islam mengandung makna yang umum dan 
makna yang khusus. Makna umum walimah adalah seluruh 
bentuk perayaan yang melibatkan orang banyak,
3
 biasanya 
berhubungan dengan terjadinya peristiwa-peristiwa penting dan 
menyenangkan dalam kehidupan seseorang, misalnya pada 
waktu kelahiran anak, pemberian nama terhadap anak, khitanan, 
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pernikahan, pulang dari perjalanan jauh, dan perayaan hari 
besar. Kemudian Nabi Muhammad saw. menetapkan sebagian 
dari kebiasaan-kebiasaan tersebut menjadi syari‟at Islam, di 
antaranya adalah pada waktu penyembelihan aqiqah, 
penyembelihan hewan qurban, dan pada saat pernikahan.
4
 
Dalam literatur fiqh, walimah ada sembilan macam, antara lain : 
a. Khurs, yaitu walimah yang dilaksanakan ketika seorang 
wanita melahirkan anak dengan selamat. 
b. Aqiqah, yaitu walimah yang dilaksanakan pada hari ketujuh 
atau empat puluh hari kelahiran seorang bayi. 
c. I‟dzar, yaitu walimah yang dilaksanakan pada waktu 
khitanan. 
d. Hidzaq, yaitu walimah yang dilaksanakan untuk 
mensyukuri kecerdasan. dan kehebatan seseorang atau 
karena berhasil menghafalkan al-Qur‟an. 
e. Imlak, yaitu walimah yang dilaksanakan untuk mensyukuri 
akad nikah atau disebut al-wakirah yaitu untuk bangunan 
yang baru selesai. 
f. Al-„Urs, yaitu walimah pernikahan. 
g. Naqi‟ah, yaitu walimah yang dilaksanakan ketika pulang 
dari bepergian jauh. 
                                                          
4
M. Abdul Mujib, et.al., Kamus Istilah Fiqih, (Jakarta : Pustaka 






h.Wadlimah, yaitu walimah yang dilaksanakan ketika selamat 
dari musibah. 
i. Ma‟dubah, yaitu walimah yang dilaksanakan tanpa sebab. 
Dalam kitab-kitab fiqh terdapat beberapa makna walimah 
secara umum, antara lain: 
٘ىأددبد سٗشغى ًبؼغ ها ٚيػ قيطح تَٞى.5  
 
“Walimah dimutlakkan atas tiap-tiap makanan yang disajikan 
karena  ada peristiwa yang menggembirakan.” 
 
Dalam kitab al- Hawi al-Kabir disebutkan: 
 
ىا تَٞىٗ :جع ٌئلا٘ىاٗطشؼلإا تَٞىٗٗ ,طشخىا تَٞىٗٗ , ,ةشٞم٘ىا تَٞىٗٗ ,سازػ
تؼٞقْىا تَٞىٗٗ.تبدأَىا تَٞىٗٗ ,6  
“Adapun macam walimah ada enam, yaitu  perjamuan dalam 
pernikahan, perjamuan setelah melahirkan, perjamuan ketika 
menyunatkan anak, perjamuan ketika membangun rumah, 
perjamuan ketika datang dari bepergian, dan perjamuan 
karena tidak ada sebab.” 
 
Imam Syafi‟i dalam kitab al-Umm menyebutkan: 
.7   سٗشع ثدبدٗا ُبخخ ٗا طبفّٗا كلاٍا ٚيػ ة٘ػد وم 
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"Tiap-tiap jamuan merayakan pernikahan, kelahiran anak,   khitanan 
atau peristiwa menggembirakan lainnya yang mengundang orang 
banyak, maka dinamakan walimah." 
 بٖٞىا  ٌعبف وجس  
Adapun walimah dalam arti yang khusus dinamakan 
walimah al-„urs yang mengandung pengertian peresmian 
pernikahan yang bertujuan untuk memberitahukan kepada 
khalayak umum bahwa kedua pengantin telah resmi menjadi 
suami istri dan sekaligus sebagai rasa syukur keluarga kedua 
belah pihak atas berlangsungnya pernikahan tersebut.
8
 
Pengertian ini sebagaimana diuraikan oleh para ulama, antara 
lain : 
طشؼىا ًبؼطب صخخح تَٞى٘ىا.9  
"Walimah dikhususkan untuk makanan yang disajikan dalam 
perayaan pernikahan." 
 
Imam Mansur al-Bahuti dalam kitab Syarh Muntaha al-Iradat 
menyebutkan : 
طشػ ًبؼطى عبَخجا ٜٕٗ .تصبخ10  
 
"Walimah secara khusus adalah berkumpul untuk menyantap 
makanan yang dihidangkan pada saat merayakan 
pernikahan." 
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Muhammad bin „Ali bin Muhammad Al-Syaukani 
menyebutkan dalam kitab Nail al-Authar: 
 
طشؼىا ٚف ًبؼطىا ٜٕ تَٞى٘ىا.11  
"Walimah yaitu makanan untuk merayakan pernikahan." 
Abi Ishaq Ibrahim bi „Ali bin Yusuf Al-Syaerazi dalam 
kitabnya al-Muhazzab menjelaskan: 
ْػ زخخٝ ًبؼغ وم ٚيػ غقح تَٞى٘ىاسٗشع ثدبد ذ  ٚف بٖىبَؼخعا ُأ لاإ  
 “Walimah berlaku atas tiap-tiap makanan yang dihidangkan 
ketika ada peristiwa menggembirakan, akan tetapi 
penggunaannya lebih masyhur untuk pernikahan.” 
 
Muhaamad bin Ali bin Muhammad Al-Syaukani 
memberikan definisi walimah al-‟urs secara istilah, yaitu: 
٘يى عششىا ٚفٗٗششَىا ٌئلاتػ.12   
Artinya: ”Walimah menurut istilah adalah pesta yang 
disyari‟atkan.” 
 
Berbeda dengan menurut Sayid Sabiq walimah itu 
berarti jamuan khusus yang di adakan dalam perayaan pesta 
perkawinan atau setiap jamuan untuk pesta lainnya. Tetapi 
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 Muhammad bin „Ali Muhammad Al-Syaukani, Nail Al-
Authar,( Beirut : Dar al-Kutub Al-Ilmiah, Juz V, t,th), h.186. 
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Menurut imam Masrudi “walimah adalah acara 
pernikahan yang bertujuan memberitahukan akan 
berlangsungnya pernikahan sebagai rasa sykur atas karunia 
Allah SWT, yang di anugerahkan kepada kedua mempelai 
sehingga menjadi syiar Islami di tengah masyarakat agar 




Demikianlah beberapa pengertian tentang walimat al-„urs 
yang telah dijelaskan oleh para ulama dalam kitab karya-karya 
mereka. Dari definisi di atas baik secara lughawi dan istilahi 
maupun dari segi makna yang umum dan makna yang khusus 
dapat disimpulkan bahwa yang dinamakan walimah al-„urs 
adalah pesta atau jamuan makan yang disyari‟atkan yang 
disuguhkan untuk merayakan pernikahan yang dilaksanakan 
pada saat akad nikah atau sesudahnya dan sesudah 
berkumpulnya suami istri sebagai tanda rasa gembira dan rasa 
syukur kepada Allah SWT. atas berlangsungnya pernikahan 
tersebut. Pelaksanaanya disesuaikan dengan kemampuan suami, 
apabila suaminya adalah orang yang mampu maka dianjurkan 
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 Sayid Sabiq, Fiqh Sunnah 7 (terj.moh.thalib), (Bandung, PT. 
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melakukan walimah al-„urs minimal dengan menyembelih 
seekor kambing tetapi tetap harus dalam suasana yang 
sederhana tidak berlebih-lebihan. Apabila suaminya adalah 
orang yang kurang mampu maka disesuaikan dengan 
kemampuannya. 
 
B. Dasar Hukum Walimah al-‘Urs 
Pelaksanaan walimah memiliki kedudukan  tersendiri    
dalam    munakahat. Rasulullah saw. sendiri  melaksanakan  
walimah  untuk  dirinya  dan   memerintahkan   kepada   para   
sahabat   untuk   mengadakan   walimah walaupun   hanya   
dengan   makan   kurma   dan   roti   serta   seekor   kambing. 
Ulama antar madzhab sepakat bahwa sunnah 
mengadakan walimah al-„urs setelah dukhul atau terjadinya 
hubungan intim suami istri.
 15
 Bukan seperti di Indonesia yang 
dilakukan sebelum dukhul. Meskipun demikian, tetap 
mendapatkan kesunnahan walimah. 
Diriwayatkan oleh Ahmad dari Hadist, bahwa ketika Ali 
melamar Fatimah, Rasulullah saw. berkata: “Harus ada suatu 
walimah.” Dan sanad hadist tersebut lâ ba‟sa bihî yang 
menunjukkan keharusan diadaanya walimah dalam arti wajib. 
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Dan didasarkan pula pada hadist yang diriwayatkan Abu Syaikh 
dan Thabrani dari hadist Abu Hurairah ra., sebagai hadist 
marfu‟. 
“Walimah itu merupakan hak sekaligus sunnah. Barang siapa 
yang diundang menghadirinya lalu ia tidak menghadirinya, 
berarti ia telah berbuat maksiat.”16 
Yang dimaksud hak tersebut secara zhahiriyah berarti 
kewajiban. Namun, para ulama berbeda pendapat, misalnya 
jumhur ulama menyatakan bahwa palaksanaan walimah al-„urs 
hukumnya adalah sunnah muakkad. Alasan mereka adalah 
disuguhkannya makanan dalam walimah al-„urs adalah karena 
terdapat peristiwa yang menggembirakan yaitu adanya 
pernikahan, maka hukumnya diserupakan dengan pelaksanaan 
walimah-walimah yang lain yaitu menunjukkan kepada hukum 
sunnah. Sebab yang lain dilaksanakannya walimah al-„urs 
karena ada pernikahan. Namun, tidak semua orang mampu 
mengadakan walimah dalam pernikahan. Perintah wajib 
menurut jumhur semestinya mampu dilakukan oleh semua 
orang. Hal ini dikemukakan oleh Abdul Aziz Dahlan dalam 
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 Syaikh Hassan Ayyub, Fikih Keluarga, Terj. Abdul Ghaffar, 
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Imam Taqyuddin menjelaskan: 
 
َىبب صخخٝلا ًبؼغ بّٖلأٚيػ بعبٞقٗ تٞذظلأا ٔبشأف ِٞجبخذ ٌئلا٘ىاشئبع.18 
“Karena sesungguhnya walimah al-„urs adalah makanan yang 
tidak dikhususkan bagi orang yang membutuhkan, maka 
hukumnya diserupakan dengan qurban dan hukum tersebut 
diqiyaskan untuk walimah yang lain.” 
 
Di antara dalil yang mengharuskan walimah sebagai 
perintah Nabi kepada Abdurrahman bin „Auf dalam hadis yang 
telah disebutkan sebelumnya dan juga hadis yang telah 
diriwayatkan oleh Buraidah bin al-Hashib, ia berkata: 
 
 ّّٔأ: ٌّيعٗ ٔٞيػ للهبص الله ٘عس هبق:هبق تَغ بف ّٜ يػ بطخ ب َّ ى
تَٞىٗ ٍِ طشؼيىّذبلأ   
“Tatkala Ali meminang Fatimah Radhiyallahu anhuma ia 
berkata,‟Rasulullh Shallahu‟alaihi wa sallam 
bersabda,‟Sesungguhnya merupakan keharusan bagi pengantin 
untuk menyelenggarakan walimah.”19 
Abi Ishaq Ibrahim bi „Ali bin Yusuf Al-Syaerazi dalam kitab 
al-Muhazzab menyebutkan: 
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سٗشع ددبذى ًبؼغ بّٖلأ تبذخغٍ ٜٕ.20  
“Hukum walimah al-„urs adalah sunnah karena pesta tersebut 
diadakan karena adanya peristiwa yang menggembirakan.” 
 
Sedangkan Ibnu Hazm menyatakan bahwa hukum pelaksanaan 
walimah al-„urs adalah wajib. 21  Karena hadits-hadits mengenai 
walimah al-'urs menunjukkan bahwa hukum pelaksanaan walimah al-
'urs adalah wajib terutama hadits Nabi saw. ketika menyuruh Abd al-
Rahman ibn „Auf untuk melaksanakan walimah al-urs mengandung 
perintah wajib untuk dilaksanakan. Alasan yang lain adalah kisah 
pernikahan Ali ibn Abi Thalib dengan Fatimah, putri Nabi 
Muhammad saw. Dalam Hadits tersebut juga mengandung keharusan 
untuk melaksanakan walimah al-„urs. Hal ini dikemukakan oleh 
Abdul Aziz Dahlan dalam Ensiklopedi Hukum Islam.
22
 
 Adapula ulama lain yang menyatakan bahwa hukum 
melaksanakan walimah al-„urs adalah fardu kifayah, yaitu sudah 
dianggap cukup apabila salah satunya telah mengerjakan.
23
 
Demikian uraian tentang walimah al-„urs, pengertian serta 
hal-hal yang berhubungan erat dengan walimah al-„urs sebagai 
landasan penentuan hukum dari pelaksanaan walimah al-„urs tersebut. 
Untuk mengemukakan pendapat Ibnu Hazm tentang hukum 
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pelaksanan walimah al-„urs, penulis akan menukilkan dari kitab 
karyanya “al-Muhalla” yang pada prinsipnya beliau berpendapat 
bahwa hukum pelaksanaan walimah al-„urs adalah wajib. Dalam arti 
bahwa setiap adanya pernikahan maka wajib melaksanakan walimah 
al-„urs dengan mengadakan sebuah pesta baik dengan menyuguhkan 
makanan yang banyak atau sedikit yang sesuai dengan kemampuan, 
sebagaimana beliau kemukakan dalam kitabnya: 
                          ٗشثم ٗا وق بَب ٌى٘ٝ ُأ جٗضح ٍِ وم ٚيػ ضشف.24          
                                                                                        
“Diwajibkan atas tiap-tiap orang yang menikah untuk melaksanakan 
walimah al-'urs dengan sesuatu baik sedikit maupun banyak.” 
 
Dalam karya yang lain, yaitu dalam kitab “Maratib al-Ijma‟,” 
Ibnu Hazm menyebutkan: 
   غدا ذقف جٗضح ارا ٌىٗأ ٍِ ُأ ا٘قفحاِٗ.25                                          
                                     
“Para sahabat telah sepakat dalam ijma‟ bahwa 
melaksanakan walimah al-„urs bagi orang yang menikah 
adalah sangat bagus.” 
 
 Di antara dasar-dasar yang dijadikan sebagai pendukung 
pendapat Ibnu Hazm adalah sebuah riwayat dari Muslim, dari Yahya 
ibn Yahya dan Qutaibah dan Abi Rabi‟, semuanya dari Hammad ibn 
Zaid, dari Tsabit al- Banani, dari Anas ibn Malik, sesungguhnya 
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Rasulullah SAW melihat bekas kuning pada diri Abd al-Rahman ibn 
„Auf, maka Rasulullah SAW bersabda : 
 
  ق ؟ازٕبٍةأشٍا ججٗضح ّٜا الله ه٘عسبٝ :هب اّ٘ ُصٗ ٚيػهبقف ,بٕر ٍِ ة ٔى   
الله ه٘عس الله ٚيص  ةبشب٘ىٗ ٌىٗا :ٌيعٗ ٔٞيػ(ٔٞيػ قفخٍ).26               
“Apa ini? Dia menjawab: Saya telah menikah dengan seorang 
perempuan dengan mahar emas sebesar biji kurma. Nabi saw. 
bersabda: Adakanlah walimah al-„urs walaupun hanya dengan 
seekor kambing.” (H.R. Muttafaqun „Alaih). 
 
Dan juga hadits riwayat dari Muslim, dari Abu Bakar ibn Abi 
Syaibah, dari „Affan ibn Muslim, dari Hammad ibn Salamah, dari 
Tsabit al-Banani, dari Anas ibn Malik, dia bercerita tentang 
pernikahan Rasulullah saw. dengan Umm al-Mu‟minin Shafiyah, 
maka dia berkata: 
 
اٗ شَخىا بٖخَٞىٗ ٌيعٗ ٔٞيػ الله ٜيص الله ه٘عس وؼجف ٓاٗس( َِغىاٗ ػقلأ
)ٌيغٍ.27 
“Rasulullah saw. mengadakan walimah al-„urs untuk Shafiyah 
dengan menyuguhkan kurma, susu kering dan samin.”(H.R.Muslim). 
 
Dan hadits riwayat Bukhari, dari Muhammad ibn Yunus, dari 
Safyan, dari Mansur ibn Shafiyah, dari ibunya Shafiyah binti Syaibah, 
dia berkata: 
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 Imam Nasa'i, Sunan Al-Nasa‟i, (Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiah, 
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)ٙسبخبىا ٔجشخا(28   شٞؼش ٍِ ِٝذَب ٔئبغّ طؼب ٚيػ ٌيعٗ ٔٞيػ الله ٚيص الله ه٘عس ٌىٗأ.  
“Nabi Muhammad saw. melaksanakaan walimah  al-'urs untuk 
sebagian istrinya dengan dua mud gandum.”(H.R. Bukhari). 
 
Ibnu Hazm menolak pendapat ulama yang menyatakan 
bahwa hukum pelaksanaan walimah al-„urs adalah sunnah 
berdasarkan hadits-hadits yang telah disebut di atas. Terutama 
maksud yang terkandung dalam hadits yang pertama, di sana 
dinyatakan bahwa Nabi Muhammad SAW menyuruh Abd al-
Rahman ibn „Auf untuk melaksnakan walimat al-„urs walaupun 
hanya dengan seekor kambing dengan menggunakan fi‟il amr, 
menurut Ibnu Hazm fi‟il amr mengandung perintah wajib untuk 
dilaksanakan. Hal ini dikemukakan oleh Abdul Aziz Dahlan 
dalam Ensiklopedi Hukum Islam.
29
 Sehingga pelaksanaan 
walimat al-„urs adalah wajib dilaksanakan oleh orang yang 
menikah, apabila tidak dilaksanakan maka akan mendapat celaan. 
 
C. Hukum Menghadiri Walimah  
Dari Abdullah bin Umar bahwa Rasulullah saw. Bersabda: 
 
َبِٖحأََْٞيف ِت ََ ْٞ ِى َ٘ ىْا َِٚىإ ٌْ ُمُذََدأ َٜ ِػُد اَِرإ)ٔٞيػ قفخٍ(..
30    
 “Jika salah seorang di antara kalian diundang mengahadiri 
walimah, maka hendaklah ia menghadirinya.” (Muttafaqun 
„Alaih). 
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 Hukum asal mengadakan walimah dengan bentuk apapun 
adalah sunnah. Begitu juga hukum menghadirinya kecuali walimah al-
„urs yang berdasarkan hadist tersebut adalah wajib. Karena itu 
golongan Malikiyah berpendapat hadist tersebut menjelaskan 
konsekuensi hukum wajib hanya terhadap walimah al-urs. Bisa ditarik 
benang merah bahwa hukum menghadiri untuk walimah yang lain 
adalah makruh, keculi walimah al-„aqiqah yang mempunyai hukum 
sunnah. Namun, menurut Ibnu Rusyd hukum menghadiri walimah 
apapun selain walimah al-„aqiqah, boleh-boleh saja.31 
Sebagaimana Hadist riwayat Abu Musa ra., Rasulullah 
saw.bersabda:  
بَؼْىا ا٘ ُُّنف َٜ ِػاَّذىا اُ٘بْٞ َِجأ َٗ  َٜ ِّ  َطْٝ ِش ََ ْىا ُٗدُ٘ػ َٗ. ٓاٗس( )ٛسبخبىا.
32 
“Bebaskanlah orang yang dalam kesulitan, datangilah orang 
yang mengundang (dalam walimah), dan jenguklah orang yang 
sedang sakit.” (HR. Al-Bukhari). 
 
Walimah merupakan hal yang wajib untuk didatangi bagi yang 
mendapat undangan. Karena itu, syarat wajib menghadiri walimah 
adalah jika dalam pertemuan walimah itu tidak terdapat hal-hal yang 
merusakkan arti walimah. Misalnya, tidak ada perbuatan-perbuatan 
munkar, minuman keras, tidak ada perempuan yang bersolek, dan 
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tidak ada udzur syar‟i  seperti hujan, sakit, serta kedahuluan undangan 
lain.
33
 Sebagaimana diceritakan Ali bin Abi Thalib ra. 
. )34  َص ِّالله ه ْ٘ ُعَس ُث ْ٘ َػََذف ب ًٍ بَؼَغ ُجَْؼَْص ِٜف َٙأََشف َءبََجف ٌَ َّيَع َٗ  ِٔ ْٞ َيَػ ُّالله َّٚي
ٔجبٍ ِبا ٓاٗس( .غَجَشَف َشْٝ ِٗ َبَصح ِجْٞ َبْىا 
“Aku pernah membuat makanan, lalu aku mengundang 
Rasulullah saw. beliaupun datang dan melihat beberapa gambar 
di dalam rumah, maka beliau kembali pulang (HR. Ibnu Majah). 
 
Begitu juga diriwayatkan oleh Abu Hurairah ra. bahwa Rasulullah saw. 
bersabda: 
 
بْٖٞ َِىإ َٚػُْذٝ َٗ  ب ََ ِٖ ْٞ ِْحَأٝ ِْ ٍَ  َبَُٖؼْ َْ ُٝ ِت ََ ْٞ ِى َ٘ ْىا ًُ بََؼغ ًِ بَؼَّطىا ُّشَش  ٌْ َى ِْ ٍَ َٗ  َبَٕبْبَأٝ ِْ ٍَ
 ُعَس َٗ  َ َّالله َٚصَػ َْذَقف َة َ٘ ْػ َّذىا ِبُِجٝ َُٔى٘.
35  
“Seburuk-buruk makanan adalah makanan walimah, bagi orang 
yang mau mendatanginya dilarang mengambilnya. Sedangkan bagi 
orang yang diundang menolaknya. Dan bagi siapa yang tidak 
memenuhi undangan, berarti ia telah bermaksiat kepada Allah dan 
Rasul-Nya.” (HR.Muslim). 
 
Berdasarkan hadist tersebut menunjukkan kewajiban 
menghadiri walimah al-„urs sampai batas yang ditentukan. Jika 
seseorang tidak menghadirinya tanpa alasan yang dibenarkan, maka ia 
telah berdosa.  
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D. Larangan dan Anjuran Hiburan Pada Saat Walimah al-‘Urs 
Lagi-lagi disampaikan bahwa tujuan walimah al-„urs adalah 
sarana untuk mengumumkan kepada masyarakat bahwa telah 
dilaksanakan sebuah pernikahan. Dengan begitu, masyarakat akan 
membaca bahwa kedua mempelai sudah sah dan resmi menjadi suami 
istri. Karena itu, mempunyai harapan besar untuk menjauhkan dari 
rasa kecurigaan dan fitnah. Sebagaiman sabda Nabi Muhammad saw.  
ا ْ٘ ُِْيَْػأبَنِّْىا َح  ِفُ٘ف ُّذىِبب ِٔ ْٞ َيَػ اُ٘بِشْظا َٗ.
36
 
“Umumkanlah pernikahan dan pukullah rebana.”(HR.At-
Tirmidzi). 
Dari hadist tersebut menunjukkan bahwa kebolehan untuk 
memainkan rebana ketika terdapat acara pesta pernikahan. Bahkan 
dibolehkn untuk acara yang lainnya. Kebolehan ini bukan seenaknya 
saja dalam memukulnya, tetapi terdapat batasan selama tidak 
mengganggu orang-orang yang sedang beribadah di dalamnya. 
Islam menegaskan bahwa bernyanyi dan bermain musik 
bukanlah suatu perbuatan yang terlarang, selama nyanyian dan musik 
itu tidak melanggar hal-hal yang dilarang oleh Islam. Sebab, nyanyian 




                                                          
36
 Abi Hasan „Ali bin Muhammad bin Habibi al-Mawardi, Op.Cit.,h. 
556. 
37
 Muhammad Thalib, Manajemen Keluarga Sakinah, 




 َػىْا ْٜ َِبأ ِْ، ٌّٜ َِّذ ََ ىْا ٌِذىبَخ ُٔ َُ ْعا ِِ ْٞ َغُذ  ،َءاَس ْ٘ ُشبَػ ًَ ْ٘ َٝ َِتْْٝ ِذ ََ َْىبِب بَُّْم :َهَبق
 ُّٛ ِسا َ٘ َجىْا َٗ ،ٍر ِّ٘ َؼ ٍُ  ِجْْ ِب ِغِِّٞب ُّشىا َٚيَػ َبْْيَخََذف ، َِ ْٞ َّْ ََّغَخٝ َٗ  ، ِّفُّذىِبب َِ ْبِشَْعٝ
 َػ َوَخَد :َْجىَبَقف ،َبَٖى َِلىَر َبّْشَّمََزف َّٜ َي ، ٌَ َّيَع َٗ  ِٔ ْٞ َيَػ ُالله َّٚيَص ِالله ُه ْ٘ ُعَس
 َِ ْٝ ِزَّىا ِٜئَببا ُِ َببُذْْ َح َٗ  ُِ َبَخ َََّْٞغَخٝ ُِ بََخِٝسبَج ْٛ ِذْْ ِػ َٗ  ِٜعْشُػ َتَذْٞ ِبَص ًَ ْ٘ َٝ ا ْ٘ ُِيُخق
 َهَبَقف .ٍذَغ ْٜ ِف ب ٍَ  ٌُ َيَْؼٝ ٌّٜ َِبّ َبْْٞ ِف َٗ  : ُِ َلا ْ٘ َُقح ب ََ ْٞ ِف ُِ َلا ْ٘ َُقح َٗ  ،ٍسَْذب ََلاف ؟اََزٕ ب ٍَّ َأ :




“Dari Abul Husayn yaitu Khâlid al-Madanî, ia berkata: Kami 
dulu pada hari „Asyura pernah berada di kota Madinah dan 
para gadis memukul rebana seraya bernyanyi. Lalu kami masuk 
ke tempat Rubayyi‟, putri Mu‟awwidz dan kami ceritakan 
kejadian itu kepadanya, lalu ia berkata: “Rasulullah saw. 
pernah masuk ke tempat saya pada pagi hari perkawinanku dan 
di sisiku ada dua orang anak perempuan yang sedang 
bernyanyi dan memukul rebana sambil menyanyikan: “bapak-
bapak kami yang telah tewas ketika perang badar,” dan kedua 
perempuan itu dalam nyanyiannya berkata: “Di tengah kami 
hadir seorang nabi yang mengetahui apa yang terjadi di esok 
hari.” Kemudian pada saat itu pula Rasulullah saw. bersabda: 
Apa-apaan ini? Janganlah kamu ucapkan perkataan itu sekali 
lagi! Tak ada yang mengetahui kejadian esok hari selain dari 
Allah.” (HR. Ibnu Mâjah). 
 
 َػ ْا َِ ٍِ  َبَٖى ٍَتباََشق َثاَر ُتَِشئبَػ ْجَذَنّْ َأ :َهَبق ٍطبَّبَػ ِْبا ِِ َءبََجف ،سبَصّْ َلأ
 ُالله َّٚيَص ِّالله ُه ْ٘ ُعَس :َهَبق ، ٌْ ََؼّ :ا ْ٘ ُىَبق َ؟ةَبَخفىْا ٌُ ُخ ْٝ َذ ْٕ َأ :َهَبَقف ٌَ َّيَع َٗ  ِٔ ْٞ َيَػ 
َبَقف ،َلا :َْجىبَق ؟ ْٜ َُِّْغٝ ِْ ٍَ  َبَٖؼ ٍَ  ٌْ ُخْيَعَْسأ : ٌَ َّيَع َٗ  ِٔ ْٞ َيَػ ُالله َّٚيَص ِالله ُه ْ٘ ُعَس َه
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 ٌِٖ ْٞ ِف ًٌ ْ٘ َق َسبَصّْ َلأْا َُّ ِإ ، ٌْ ُمَبْْٞ َحَأ ٌْ ُمَبْْٞ ََحأ ُه ْ٘ َُقٝ ِْ ٍَ  َبَٖؼ ٍَ  ٌْ ُخْثََؼب ْ٘ ََيف ،ٌهَضَػ
 ٌْ ُنََّٞد َٗ  َبّبَََّٞذف. 
 ٔجبٍ ِبا ٓاٗس(.)39  
“Dari Ibnu „Abbas, ia berkata: „Aisyah menikahkan salah 
seorang perempuan kerabatnya dari kalangan Anshar, lalu 
Rasulullah saw. bertanya: “Apakah engkau telah memberikan 
hadiah kepada gadis-gadis itu?” Mereka menjawab: “Ya.” 
Lalu Nabi Muhammad saw. bersabda: “Apakah kamu kirimkan 
seseorang yang akan bernyanyi bersama dengan pengantin itu?” 
„Aisyah menjawab: “Tidak.” Lalu Nabi Muhammad saw. 
bersabda: “Orang-orang Anshar itu adalah kaum yang suka 
bermain. Alangkah baiknya kalau kamu kirimkan untuk 
pengantin perempuan itu orang yang dapat menyanyikan syair 
„ataynakum, ataynâkum fahayyânâ wa hayyâkum‟ (kami datang 
kepada kamu, kami datang kepada kamu, kami telah 
memberikan kehormatan dan kamu pun telah memberikan, 
kami telah memperoleh kehormatan, dan kamu pun juga telah 
diberi kehormatan). “ (HR. Ibnu Majah). 
 
E. Waktu Pelaksanaan Walimah al-‘Urs Menurut Pendapat Para 
Ulama. 
Walimah bisa dilakukan kapan saja. Bisa setelah 
dilangsungkan akad nikah dan bisa pula ditunda beberapa waktu 
sampai berakhirnya hari-hari pengantin baru. 
Akan tetapi para ulama‟ berbeda pendapat dalam menentukan 
waktu pelaksanaan walimah al-urs. Apakah dilakukan sebelum akad, 
pada waktu akad, sesudah akad, atau bahkan sesudah terjadi hubungan 
suami istri. Menurut al-Mawardi  seorang ulama‟yang berasal dari 
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kalangan Syafi‟iyah  dan Ibn As-Subki mengatakan bahwa 
pelaksanaan walimah al-„urs agar sesuai dengan sunnah adalah ketika 




Berbeda dengan pendapat Imam Nawawi yang 
mengatakan, mereka berbeda pendapat. Karena itu, al-Qadhi 
Iyadh menceritakan bahwa yang paling benar menurut madzhab 
Maliki yang menyebutkan kesunnahan mengadakan walimah 
al-„urs adalah setelah terjadi pertemuan antara pengantin laki-
laki dan perempuan di rumah. Dan menurut Ibnu Jundab, 
kesunnahan mengadakan walimah al-„urs  adalah pada saat 
akad dan setelah dukhul. Sedangkan sekelompok ulama 
berpendapat bahwa kesunnahan mengadakan walimah al-„urs 




F. Serangkaian Hal-Hal Yang Dilakukan Dalam Acara 
Pernikahan 
1. Peminangan atau Al-Khithbah 
Al-Khithbah, huruf kha‟-nya dibaca kasrah, karena 
merupakan pendahuluan, pendekatan, dan permintaan 
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 Syams al-Din Muhammad bin Abi „Abbas al-Ansari,Op.Cit., h. 
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Khitbah adalah permintaaan seorang laki-laki untuk 
menguasai seorang wanita tertentu dari keluarganya dan 
bersekutu dalam urusan kebersamaan hidup.
43
 Ini bertujuan 




pelaksanaanya bermacam-macam, terkadang peminang 
meminta langsung kepada yang bersangkutan, melalui 
keluarga, dan atau melalui utusan seseorang yang dapat 
dipercaya untuk meminta orang yang 
dikehendaki.
45
Sebagaimana firman Allah dalam Qs al-
Baqarah: 235 
                     
                        
                 
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                       
       .46    
“Dan tidak ada dosa bagi kamu meminang wanita-wanita 
itu dengan sindiran atau kamu menyembunyikan 
(keinginan mengawini mereka) dalam hatimu. Allah 
mengetahui bahwa kamu akan menyebut-nyebut mereka, 
dalam pada itu janganlah kamu Mengadakan janji kawin 
dengan mereka secara rahasia, kecuali sekedar 
mengucapkan (kepada mereka) perkataan yang ma'ruf dan 
janganlah kamu ber'azam (bertetap hati) untuk beraqad 
nikah, sebelum habis 'iddahnya. dan ketahuilah 
bahwasanya Allah mengetahui apa yang ada dalam hatimu; 
Maka takutlah kepada-Nya.” (Qs. Al-Baqarah: 235). 
 
Pinangan ini tidak hanya selesai dengan permintaan 
laki-laki menjadi suami seorang perempuan diterima dan 
hatinya pun tenang karena seorang perempuan tersebut 
menjadi istri yang cocok untuknya. Namun, kedua belah 
pihak juga harus menyempurnakan pinangan tersebut 
dengan segala sesuatu yang berkaitan dengan pelaksanaan 
pernikahan. Seperti: pemberian mahar, perabot rumah 
tangga, dan sebagainya. Apabila pinangan tersebut diterima, 
maka sebaiknya keduanya membaca al-Fatihah atau seorang 
laki-laki memberikan hadiah. Akan tetapi, jika suatu saat 
nanti terjadi perselisihan, maka pinangan tersebut bisa 
dibatalkan. Karena itu, akad nikah dibandang lebih istimewa 
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jika dibandingkan dengan akad-akad yang lain yang 
pelakuknya hanya sekedar ijab dan qabul.  Diriwayatkan al- 
Mughirah bin Syu‟bab bahwa ia telah meminang perempuan 
Anshar, maka Rasulullah bersabda kepadanya:  
 َّْبف َْبْٕرا ََ َُنْْٞ َب ًَ َدُْؤٝ ُْ َأ ُسَذَْجأ ُ ََِّّٔئف َبْٖٞ َِىإ ُْشظ.ب
47
 
Pergilah! Lihatlah kepadanya, maka sesungguhnya 





a. Pengertian Mahar dan kewajiban memberikan mahar 
Mahar dalam bahasa Arab disebut shadâq. Asalnya 
dari isim masdar ashdaqa, masdarnya ishdâq diambil dari 
kata shidqin (benar).
48
 Mahar adalah pemberian seorang 
suami kepada istrinya sebelum, sesudah, atau pada waktu 
berlangsungnya akad sebagai pemberian wajib yang tidak 
dapat diganti dengan lainnya.
49
 Shadâq memberikan arti 
benar-benar cinta nikah dan inilah yang pokok dalam 
kewajiban mahar atau maskawin.
50
 Mahar merupakan 
imbangan untuk dapat menikmati tubuh si perempuan 
dan sebagai tanda kerelaan untuk diungguli oleh 
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 Sebagaimana firmana Allah dalam Qs. An-
Nisa‟: 24 
 ََُّْٕسُُ٘جأ َِّ ُٕ ْ٘ ُحبََئف َِّ ُْْٖ ٍِ  ِٔ ِب ٌْ ُخَْؼخ َْ َخْعا ب ََ َف.ًتَعْٝ ِشَف
52  
“Maka istri-istri telah kamu nikmati (campuri) di antara 
mereka, berikanlah kepada mereka maharnya (dengan 
sempurna), sebagai suatu kewajiban. (Qs. An-Nisa‟: 24). 
 
Dan sebagaimana firman Allah swt. dalam Qs. An-Nisa‟: 
4 
 ُٓ ْ٘ ُيَُنف بًغَْفّ ُْْٔ ٍِ  ٍء ْٜ َش ِْ َػ ٌْ َُنى َِ ْبِغ ُْ ِ َئف ًَتيِْخّ َِّ ِٖ ِح َبقُذَص َءبَغِّْىا ْ٘ ُحا َٗ  ًبئْٞ َِْٕ
 ًئْٝ ِش ٍَب.
53
 
“Berikanlah maskawin (mahar) kepada wanita yang 
kalian nikahi sebagai pemberian dengan penuh kerelaan. 
Kemudian jika mereka menyerahkan  kepada kalian 
sebagian dari maskawin itu dengan senang hati, maka 
makanlah pemberian itu sebagai makanan yang sedap 
lagi baik akibatnya. (Qs. An-Nisa‟: 4). 
 
Mahar secaraetimologi berarti maskawin. Kalangan 
fuqoha disamping perkataan “mahar” juga digunakan 
istilah lainnya, yakni Sadaqah, nihlah, dan faridah yang 
maksutnya adalah mahar. Secara terminology mahar 
adalah “pemberian wajib calon suami kepada calon istri 
sebagai ketulusan hati calon suami untuk menimbulkan 
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rasa cinta kasih bagi seorang istri kepada calon 
suaminya”, atau “ suatu pemberian wajib bagi calon 
suami kepada calon istri.”54 
 
b. Kadar Mahar 
Dalam syari‟at Islam tidak terdapat batasan kadar 
mahar yang diberikan suami kepada istri. Agama 
menyarankan untuk menetapkannya menurut adat yang 
berlaku di kalangan mereka dan  menurut kemampuan. 
Nash al-Qur‟an dan hadist hanya menetapkan bahwa 
maskawin itu harus berbentuk dan bermanfaat tanpa 
melihat sedikit atau banyaknya.
55
 Sebagaimana sabda 
Rasulullah saw.  
 
 ِباٗ ذَدأٗ ٙسبخبىا ٓاٗس( ٍذْٝ ِذَد ِْ ٍِ  ب ًَ َحبَخ ْ٘ َى َٗ  ْظ َِ َخْىا
ٙزٍشخىاٗ ٔجبٍ).56  
“(Langsungkanlah pernikahan) meski hanya dengan 
(mahar) cincin yang terbuat dari besi.” (HR. Al-Bukhari, 
Ahmad, Ibnu Majah, At-Tirmidzi).” 
 
Ajaran Islam tersebut juga didukung oleh para 
fuqaha‟ yang  mengatakan bahwa mahar diserahkan 
kepada kemampuan suami. Tidak ada ketentuan agama 
                                                          
54
 Abdul aziz Muhammad Azam dan Abdul Wahab Sayyed Hawwas, 
Fiqh Munakahat, (Jakarta:Amzah, 2014), h. 174. 
55
 Sa‟id Thalib Al-Hamdani, Op. Cit., h. 133. 
56




berkaitan degan besar kecilnya jumlah mahar, mengingat 
bahwa manusia berbeda-beda dalam hal kekayaan dan 
kemiskinan, di samping perbedaan dalam hal adat istiadat 
masing-masing bangsa dan kelompok masyarakat.  Dan 
mahar diberikan sewajarnya berdasarkan kesepakatan 
antara kedua belah pihak sesuai kemampuan dan kondisi 
keuangan, baik maharnya berupa uang, cincin, dan lain 
sebagainya.
57
   
Para ulama sepakat bahwa tidak ada batasan 
tertinggi untuk jumlah mahar karena tidak ada dalil 
syariat yang menunjukkan hal itu. Ibnu Taimiyah berkata 
“ Lelaki yang kaya  dan mampu secara finansial boleh 
memberikan mahar dalam jumlah besar kepada 
perempuan yang dinikahinya”.58 
Tetapi mereka berbeda pendapat dengan tentang 
batasan minimalnya menuryt Syafi‟I, Hambali, dan 
Imaniyah berpendapat bahwa tidak ada batasan minimal 
dalam mahar, segala sesuatu yang dapat dijadikan harga 
dalam jual beli dapat dijadikan mahar sekalipun hanya 
satu qirsyi. Sementara itu Hanafi mengatakan bahwa 
jumlah minimal mahar adalah sepuluh dirham, kalau 
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suatu akad dilakukan kurang dari jumlah mahar tersebut, 
kemudian terjadi percampuran, maka suami harus 
membayar tiga dirham, tetapi bila belum mencampuri dia 
boleh memilih antara tiga dirham (dengan melanjutkan 




Begitu juga para fuqaha, mereka sepakat bahwa tidak 
ada batasan yang paling tinggi untuk mahar, karena tidak 
disebutkan di dalam syariat yang menunjukkan 
batasannya yang paling tinggi, berdasarkan firman Allah 
SWT: 
 
  ُ ِإ َٗ  ٌُ ُّحدََسأٱ  ع  ِبخ  ٗ َص َهاَذ  ج  َُ بَن ٍَّ  ٗ َص  ج   ٞ َحاَء َٗ  ٌ ُخ   ِدإ  ىَذ  سبَطِْق َِّ ُٖ ََلاف ا
  َأح  ْ ٍِ  ْاُٗزُخ  ٜ َش ُٔ ًٔ  ٔ  ا  
 َأَحأ َُُّٔٗزُخ ۥ   ٖ ُب  َخ  ْ  ِثإ َٗ  ب  َ  ْ ِٞب ٍُّ  ب ب٠ٓ  
“Dan jika kamu ingin mengganti isterimu dengan isteri 
yang lain , sedang kamu telah memberikan kepada 
seseorang di antara mereka harta yang banyak, maka 
janganlah kamu mengambil kembali dari padanya 
barang sedikitpun. Apakah kamu akan mengambilnya 
kembali dengan jalan tuduhan yang dusta dan dengan 
(menanggung) dosa yang nyata” (QS. An-Nisa:20)60 
 
Hal ini juga pernah terjadi pada Umar Bin Khattab 
R.a ingin menetapkan batasan mahar, maka dia melarang 
mahar lebih dari 400 dirham. Umar bin Khattab pernah 
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khutbah di hadapan banyak orang yang isinya: 
“ ketahuilah. Janganlah kamu berlebihan dalam 
memberikan maskawin kepada wanita-wanita, karena 
kalau punmaskawin itu adalah sebagai penghormatan di 
dunia atau sebagai ketakwaan di sisi Allah, maka orang 
yang paling mulia di antara kamu adalah Nabi Saw, 
beliau tidak pernah memberi maskawin kepada seorang 
pun dari antara istri-istrinya, dan di antara puteri-




a. Pengertian Nafkah 
Nafkah adalah semua kebutuhan dan keperluan 
yang berlaku menurut keadaan dan tempat. Seperti, 
makanan, pakaian, rumah, dan lain-lain.
62
 
b. Hukum Nafkah 




Dan tidak ada perbedaan pendapat mengenai masalah ini. 
Sebagaimana firman Allah swt. dalam Qs. Ath-Thalaq: 7 
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                             .64     
“Hendaklah orang yang mampu memberi nafkah 
menurut kemampuannya. dan orang yang disempitkan 
rezkinya hendaklah memberi nafkah dari harta yang 
diberikan Allah kepadanya. (QS. Ath-Thalaq:7)” 
 
Dan Allah swt juga berfirman dalam Qs. An-Nisa‟: 5 
         .65 
“Berikanlah mereka belanja dan pakaian dari hasil harta  
itu.(QS. An-Nisa‟:5).” 
 
Demikian juga dengan Hadist Rasulullah saw.  
 َُّ إ ِّالله َه ْ٘ ُعَسَبٝ َش ٌوُجَس َُ َبْٞفُع بَبأ َِّلاإ ْٛ ِذِى َٗ َٗ  ْٜ ِْْٞ ِفَْنٝ ب ٍَ  ِْْٜٞ ِطُْؼَٝلأ ٌخْٞ ِذ
 ِلْٞ ِفَْنٝ ب ٍَ  ْٛ ِزُخ ٌَ َّيَع َٗ  ِٔ ْٞ َيَػ ُّالله َّوَص ََوَقف ٌُ َيَْؼَٝلا َ٘ ُٕ َٗ  ُْْٔ ٍِ  ُثْزََخأ ب ٍَ
 ِف ْٗ ُشْؼ ََ ْىِبب ِكََذى َٗ َٗ. بغْىاٗ دٗاد ٘بأٗ ٌيغٍٗ ٛسبخبىا ٓاٗس(ٜئ.)
66 
“Ya Rasulullah, Abu Sufyan itu kikir sekali, ia tidak 
memenuhi kecuali yang keperluaan-keperluan saya dan 
anak-anaknya yang saya ambil dari miliknya dan ia 
tidak mengetahuinuya.” maka Rasiulullah saw. 
menjawab, “Ambillah untuk memenuhi keperluanmu 
dan keperluan anak-anakmu dengan cara yang baik 
(secukupnya).” (Riwayat Bukhari, Muslim, Abu Dawud, 
dan Nasa‟i). 
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Imam Syafi‟i menyebutkan bahwa dengan hal itu 
menunjukkan bahwa laki-laki berkewajiban memberi 
nafkah kepada Istrinya. Sebagaimana diriwayatkan Jabir 
bin Abdullah dari Rasulullah saw. bersabda dalam 
khutbah wada‟. 
 ِف ْٗ ُشْؼ ََ ْىِبب َِّ ُُٖح َ٘ ْغِم َٗ  َِّ ُُٖقْصِس ٌُنْٞ َيَػ َِّ َُٖى َٗ.
67
 
“Mereka mempunyai hak rizki dan pakaian atas kalian 
dengan cara yang ma‟ruf.” (HR. Muslim). 
 
c. Nafkah yang Harus diberikan kepada Istri 
Berkenaan dengan nafkah, Syafi‟i berpendapat 
bahwa bagi orang miskin dan berada dalam kesulitan 
adalah satu mud. Sementara bagi orang yang berada 
dalam kemudahan adalah dua mud. Dan yang berada di 
antara keduanya adalah satu setengah mud.”68 
 Sedangkan menurut Abu Hanifah, bagi orang yang 
berada dalam kemudahan maka ia harus memberikan 
tujuh sampai delapan dirham dalam satu bulannya dan 
bagi yang berada dalam kesulitan memberikan empat 
sampai lima dirham pada setiap bulannya.
69
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Perbedaan-perbedaan tersebut berdasarkan 
perbedaan waktu, tempat, keadaan, dan kebutuhan 
individu. Namun, terkadang ada keluarga yang 
membiasakan makan dua kali sehari, tiga kali makan, dan 
lain-lain. Karena itu, penetapan ukuran terhadap 
pemberian nafkah merupakan suatu hal yang tidak benar. 
Selain itu tidak  ada kekekuatan syari‟at yang 
menetapkan ukuran tertentu Indonesia terhadap nafkah 
itu. 
G. Pembiayaan Walimah Al-’Urs 
 Sebagian orang beranggapan bahwa membicarakan 
anggaran pernikahan dengan pihak laki-laki terasa tabu. 
Namun, bnyak pula calon pengantin yang terbuka dalam 
membicarakan anggaran. Biasanya jikayang menanggung 
biaya pesta adalah calon pengantin (biaya akan ditanggung 
berdua oleh calon pengantin), pembicaraan anggaran oleh 
keduanya akan terjadi.
70
Namun, sering kali sebagian  besar  
biaya  pernikahan  diIndonesia menjadi tanggung jawab atau 
dibebankan kepada pihak perempuan.  
Walaupun  demikian, pihak  laki-laki  biasanya tetap  
memberikan dana untuk  acara  pesta tersebut.  Akan  tetapi,  
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juga  ada  pihak  laki-laki yang mengambil alih   semua   
biaya   pernikahan. Bahkan   juga banyak   pula keluarga  
perempuan  yang terang-terangan  meminta  biaya walimah  
al-„urs dibagi  dua  sama  rata.71  Mendiskusikan anggaran  
adalah  hal  yang  paling sensitif dalam pelaksanaan walimah 
al-„urs. Ada baiknya, sebelum memulai pembicaraan  tentang  
anggaran  ini,  kedua  mempelai  menanyakan adat  dari 
masing-masing keluarga belah pihak 
H. Hikmah dari Walimah al-’urs 
Adapun hikmah dari disuruhnya mengadakan walimah al-
‟urs ini adalah dalam rangka mengumumkan kepada khalayak 
bahwa akad nikah sudah terjadi sehingga semua pihak 
mengetahuinya dan tidak ada tuduhan dikemudian hari. Ulama 
Malikiyah dalam tujuan untuk memberitahukan terjadiya 
perkawinan itu lebih mengutamakan walimah dari menghadirkan 
dua orang saksi dalam akad perkawinan.
72
Diadakannya walimah 
dalam pesta perkawinan mempunyai beberapa keuntungan 
(hikmah); antara lain sebagai berikut: 
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1. Merupakan ucapan rasa syukur kepada Allah SWT. 
2. Tanda penyerahan anak gadis kepada suami dari kedua 
orangtuanya. 
3. Sebagai tanda resmi adanya akad nikah. 
4. Sebagai tanda memulai hidup baru sebagai suami istri. 
5. Sebagai realisasi arti sosiologi dari akad nikah. 
6. Sebagai pengumuman bagi masyarakat, bahwa antara 
mempelai telah resmi menjadi suami istri sehingga 
masyarakat tidak curiga terhadap perilaku yang dilakukan 
oleh kedua mempelai. 
Disamping itu dengan adanya walimah al-‟urs kita dapat 
melaksanakan perintah Rasulullah saw., yang menganjurkan 
kaum muslimin untuk melaksanakan “walimah al-„urs” 
walaupun hanya dengan menyembellih seekor kambing.
73
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GAMBARAN UMUM BIOGRAFI DAN PERSEPSI 
MASYARAKAT TENTANG PEMBIAYAAN WALIMAH AL-
‘URS YANG MEMBERATKAN (Studi Kasus Di  Ds. 
Tlogotunggal Kec. Sumber Kab. Rembang) 
 
A. Gambaran Umum Desa Tlogotunggal 
1. Umum  
a. Kondisi Geografis 
Desa Tlogotunggal terletak diselatan kota Rembang, 
ketinggian tanah dari permukaan laut adalah 2 m,  termasuk 
dataran rendah, suhu udara rata-rata di Ds Tlogotungal Kec. 
Sumber Kab. Rembang  rata-rata 25-32 derajat C. Jarak dari 
pusat pemerintahan kecamatan 10 km, jarak dari 
pemerintahan Ibukota kabupaten 9 km, jarak dari ibukota 
kabupaten provinsi 110 km, jarak dari ibukota Negara 360 
km.  
b. Luas dan batas wilayah  
1. Luas desa 379,340 Ha 
2. Batas wilayah 
a. Sebelah utara: Ds. Banggi 
b. Sebelah selatan: Ds. Randu Agung 
c. Sebelah barat : Ds. Bogorejo 






a. Sertifikat hak milk 486 buah 276 ha 
b. Sertifikat hak guna usaha 7 buah 4 ha 
c. Sertifikat hak guna bangunan 262 buah 31 ha 
d. Tanah kas desa 
1. Tanah bengkok ada 15 buah 54 ha 
2. Tanah pangonan 2 buah 4 ha 
3. Tanah desa lainnya 2 buah 3 ha 
e. Tanah bersertifikat melalui prona 310 buH 56 ha 
f. Tanah yang belum bersertifikat 416 buah 76 ha 
2. Peruntukan 
Secara umum peruntukan luas wilayah desa 
tlogotunggal digolongkan menjadi lahan sawah dan 
ladang seluas 80,250 ha, dan untuk bangunan umum 
seluas 3 ha. 
Dalam bidang pembangunan sarana 
peribadahan yang digunakan terdiri dari 4 masjid  dan 
8 musholla. Dalam bidang pendidikan sarana untuk 
pendidikan umum yang digunakan terdiri dari 1 
Taman Kanak-Kanak, 2 SD. Untuk pendidikan 
khusus atau tpq terdiri dari 3 buah gedung dan sarana 
olahraga terdiri dari 1 buah lapangan sepak bola, 1 






Penggunaan lahan didesa tersebut digunakan untuk: 
a. perkantoran 1 ha 
b. tanah wakaf 7 ha 
c. tanah sawah 288,37  
d. Jumlah penduduk 
Jumlah penduduk Desa Tlogotunggal berjumlah 3.316 
terdiri dari 1.655  penduduk laki-laki dan 1.661 penduduk 
perempuan. Terdiri dari 1.089 kepala keluarga. 
Jumlah perangkat desa terdiri atas kepala seksi dan 
staff urusan  terdiri atas 6 orang, kepala dusun/lingkungan 
terdiri atas 3 orang, staff kasi  terdiri atas 3 orang 
e. Prasarana dan perhubungan 
1. Komunikasi 
a. Pemilikan pesawat tv 994 buah 
b. Pemilikan pesawat radio 542 buah 
c. Pemilikan antenna parabola 540 buah. 
2. Alat transportasi 
a. Sepeda 112 buah 
b. Dokar 3 buah  
c. gerobak 34 buah 
d. sepeda motor 1.302 buah 




f. Mobil pribadi 92 buah 
g. Truck 7 buah 
3. Industri 
Industri rumah tangga terdiri dari 12 buah. 
4. Pengairan 
a. Waduk 3 buah 
b. Saluran irigasi 3 buah 
c. Gorong-gorong 3 buah 
d. Pompa air 420 buah 
5. Pertanian 
a. Pada :80 ha rata-rata penghasilan 80 ton 
b. Jagung 10 ha rata –rata penghasilan 3 ton 
c. Ketela pohon 1 ha 
d. Kacang tanah 2 ha 
e. Pisang 10 ha 
f. Papaya 1 ha 
g. Semangka 0,5 ha 
h. Melon 6 ha. 
6. Perikanan 
a. Empang atau kolam 0,14 ha 
b. Waduk 0,25 ha 
7. Peternakan 
a. Ayam kampong 2. 602 ekor  




c. kambing 306 ekor 
d. domba 21ekor 
e. sapi biasa 1.136 ekor 
f. kuda 3 ekor 
8. kehutanan 




2. Susunan Organisasi Dan Tata Kerja Pemerintah Desa 
Ds. Tlogotunggal, Kec. Sumber, Kab. Rembang 
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LEMBAGA PEMBANGUNAN MASYARAKAT DESA 
DESA TLOGOTUNGGAL TAHUN 2014-2020 
 
KETUA  : H.ISNAR,SPd. 
WAKIL   : WARIMAN 
SEKERTARIS   : SUHARTONO 
ANGGOTA  : K.H.NUR SALIM 
     NYAMAN 
     KASDIYONO 
      SUMARLAN 
       LASIRAN 
         SUYONO 
      PAIJAN 
























BADAN PERMUSYAWARATAN DESA 
DESA TLOGOTUNGGAL TAHUN 2014-2020 
 
KETUA  : SUTIKNO S.Pd. 
WAKIL KETUA : PANDU, S.Pdi. 
SEKERTARIS : SUTRISNO 
ANGGOTA  : YAHMAN 
     SAMIDI  
      SULASTUR 
      KEMAN 
  LUKITO 
      SUKIR 
      SIROJUDDIN 




B. Pendapat Masyarakat Tentang Walimah Al ‘Urs Yang 
Memberatkan 
 
Walimah al-urs bertujuan untuk meberitahukan kepada 
masyarakat bahwasannya akan diselenggarakan perkawinan putra 
putrinya dan untuk menjauhkan  kecurigaan masyarakat terhadap 
aib yang menimpanya. Akan tetapi untuk melaksanakan walimah 
tentu membutuhkan biaya yang cukup banyak jika dibandingkan 
dengan kebutuhan sehari-hari. Karena  hal ini belum terpatri 
dalam masyarakat untuk membicarakan pembiayaan walimah 
yang sesuai dengan Syari‟at Islam. Sebagian masyarakat 
beranggapan bahwa membicarakan biaya pernikahan dengan 
pihak laki-laki itu  merasa tabu. Tapi ada banyak pula yang 
dengan terbuka membicarakan biaya pernikahan dengan pihak 
laki-laki, dengan tujuan supaya biaya pernikahan ditanggung oleh 
kudua belah pihak. Tidak jarang pula biaya pernikahan menjadi 
tanggug jawab atau dibebankan kepada  pihak perempuan. 
Mendiskusikan anggaran merupakan hal yang paling sensitive 
dalam pelaksanaan walimah al-„urs. Ada baiknya sebelum 







Dalam pembiayaan walimah hampir diseluruh masyarakat di 
Indonesia  hampir sama, akan tetapi disetiap daerah mempunyai 
adat yang berbeda-beda. Sama halnya yang terjadi di masyarakat 
Rembang tepatnya di Ds. Tlogotunggal Kec. Sumber Kab. 
Rembang yang mayoritas masyarakatnya  bermatapencaharian  
sebagai petani. Mereka hanya memiliki penghasilan yang tidak 
seberapa. Secara finansial masyarakat Ds. Tlogotunggal Kec 
Sumber Kab. Rembang masih dibawah rata-rata. Oleh karena itu 
membahas pembiayaan walimah merupakan sesuatu yang sangat 
tabu untuk dibicarakan. Karena biasanya pembiayaan walimah itu 
dilakukan oleh pihak suami. Sebab menurut peneliti, masyarakat 
Ds. Tlogotunggal Kec. Sumber Kab. Rembang tidak mengetahui 
hukum pembiayaan menurut asalnya, seorang istri juga merasa 
kasihan jika semua biaya pernikahan dibebankan kepada suami. 
Karena , suami juga banyak megeluarkan biaya untuk 
mengkhitbah, seserahan, mahar, dan biasanya juga mengadakan 
walimah dirumahnya sendiri. Oleh karena itu, dengan kesadaran 
hati dan kerelaannya pihak perempuanlah yang menanggung biaya 
walimah dirumahnya sendiri. Meskipun sebenarnya, pihak 
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perempuan juga tidak mempunyai biaya untuk mengadakan 
walimah. Solusinya yaitu dengan mengadakan walimah dan 
mengundang banyak tamu. Dengan demikian, tamu yang 
berdatangan akan memberikan sumbangan, sehingga cukup untuk 
mengadakan walimah bahkan terkadang masih memiliki 
keuntungan setelah mengadakan walimah.  
Dahulu, tamu yang berdatangan dan ikut menyumbang 
sebagai wujud ta‟awun, dalam rangka meringankan beban tuan 
rumah. Akan tetapi pada saat ini menyumbang justru dijadikan 
sebagai titipan atau menghutangkan. Jadi, jika seseorang yang 
dititipi tersebut mengadakan walimah, maka sumbangannya itu 
akan dikembalikan sesuai dengan apa yang disumbangkan pada 
saat walimah. Karena itu, kata ta‟awun ini sudah mengalami 
perubahan makna yang sangat jauh. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan masyarakat Ds. 
Tlogotunggal Kec. Sumber Kab. Rembang diantaranya, 
wawancara dengan Ibu Masinah mengatakan bahwa biaya 
walimah al-„urs yang di keluarkan anaknya mas Agus pada bulan 
februari tahun 2018 sekitar Rp.112.000.000. Uang tersebut 
digunakan untuk keperluan resepsi pernikahan misalnya untuk 
biaya tunangan, lamaran 45.000.000, untuk undangan (ngunjung) 
sebesar Rp.20.000.000, biaya dekorasi sebesar Rp.7.000.000 , 
biaya jamuan untuk tamu Rp.10.000.000, dan biaya  hiburan 




Masinah merasa sangat keberatan, akan tetapi  itu sudah menjadi 
kebiasaan yang berlaku di Ds. Tlogotunggal Kec. Sumber Kab. 
Rembang. Dan apabila tidak dilakukan pasti masyarakat akan 
mencemooh keluarga Ibu Masinah.
3
 
Begitu juga yang dialami oleh keluarga Ibu Rumini dan 
Bapak Jumali yang mengadakan pesta perkawinan untuk putrinya 
yaitu saudari mbak Ika warga dengan Jarwanto yang 
melaksanakan perkawinan mereka pada tanggal 8 mei 2015. 
Untuk biaya pesta perkawinan yang dikeluarkan oleh ibu Rumini 
dab bapak Jumali berkisar Rp. 70.000.000- Rp.80.000.000  dan 
biaya tersebut murni dari Ibu Rumini dan Bapak Jumali tanpa 
sumbangan sedikitpun dari pihak laki-laki. Karena keluarga Ibu 
Rumini merasa kasihan jika pihak laki-laki ikut membantu biaya 
walimah yang diadakan dirumahnya, sebab pihak laki-laki sudah 
mengelurkan banyak uang untuk biaya talenan (tunangan), 
seserahan, dan lain sebagainya serta keluarga pihak laki-laki juga 
mengadakan walimah di rumahnya. Biaya yang dikeluarkan Ibu 
Rumini tersebut digunakan untuk menyewa dekorasi, menyewa 
tata rias, menyewa hiburan maupun untuk menjamu para tamu 
yang datang baik dari pihak laki-laki, kerabat dekat, kerabat jauh, 
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maupun dari para tetangga.
4
   
Sama halnya yang dialami oleh keluarga Bapak Jasman yang 
menikahkan putrinya yang bernama Yuli dengan Azhari. Pak 
Jasman mengeluarkan biaya untuk menjamu tamu dalam acara 
tunangan atau warga disini biasa menyebutkan dengan kata 
“talenan” sebesar Rp. 8.000.000. karena berdasarkan adat di Ds. 
Tlogotunggal Kec. Sumber Kab. Rembang ini apabila ada warga 
yang melakukan acara talenan/tunangan, dari pihak laki-laki itu 
membawa rombongan bisa sampai 100 orang bahkan lebih. Jadi, 
kata Bapak Jasman “untuk menjamu dan membuat berkat bagi 
tamu yang datang harus mengeluarkan biaya yang besar” 
meskipun Bapak Jasman merupakan warga menengah kebawah. 
Biaya tersebut belum termasuk acara yang lainnya seperti selapan 
(36 hari sebelum hari pernikahan), ngunjung (memberi undangan 
dengan makanan, buah dan jajanan), kemudian waktu hari 
pernikahan. Untuk acara selapanan Bapak Jasman mengeluarkan 
biaya sekitar Rp.2.000.000, untuk acara ngunjung mengeluarkan 
biaya sekitar Rp. 20.000.000, untuk acara pernikahan seperti 
menyewa dekorasi, menyewa tukang rias mengeluarkan uang 
sekitar Rp.13.000.000, dan untuk hiburan sendiri sekitar 
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Menurut keterangan Ibu Sulastri pembiayaan di Ds. 
Tlogotunggal Kec. Sumber Kab. Rembang sangat memberatkan 
mulai dari biaya pernikahan dan biaya untuk menyumbang. Sebab 
yang menyumbang  juga harus mengeluarkan uang banyak, 
apalagai kalau musim nikah banyak yang mengadakan walimah. 
Terkadang Ibu Sulastri merasa bingung kalau tidak ada simpanan, 
karena Ibu Sulastri seorang janda dan anak-anaknya sudah 
berkeluarga. Sampai suatu hari Ibu Tri pernah menjual sapinya 
hanya untuk menyumbang ketetangganya yang mengadaka 
walimah, karena pada saat itu Ibu Sulastri tidak punya simpanan 
uang, dan hanya punya seekor sapi. Menurut Ibu Sulastri 
pembiayaan seperti ini sangatlah berat, akan tetapi waktu Ibu 
Sulastri mengadakan walimah para tetangga juga menyumbang, 




Menurut keterangan Bapak Siswanto yang termasuk golongan 
menengah keaas dan jabatannya sebagai sekertaris desa 
pembiayaan seperti yang terjadi di Ds. Tlogotunggal, Kec. 
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Sumber, Kab. Rembang ini juga memberatkan, karena kalau kita 
mendapatkan banyak buwohan (sumbangan)  suatu saat kalau ada 
acara pasti juga akan dikembalikan. Dan apabila tidak 
dikembalikan sesuai yang di sumbangkan kita akan di cemoh oleh 
warga, bahkan kalau yang tega kita akan di datangi ke rumah dan 
di tanyakan “ kenapa kita menyumbang seperti yang 
disumbangkan olehnya”. Jadi kalau ada walimah kita tetap harus 
nyumbang sesuai sumbangan yang sudah di tulis di buku catatan.  
Kalau didaerah lain mungkin ada kalau yang menyubang terus di 
catat, kemudian di kembalikan kalau pas ada acara, tapi kalau 
sumbangannya ditentukan harus bawa beras segini, baa rokok dan 
lain-lain itu saya belum menemukan “kata pak Siswanto”.7 
Menurut ibu Yasmin pembiayaan walimah al-urs yang terjadi 
di Ds. Tlogotunggal Kec. Sumber Kab. Rembang itu sangat 
mmberatkan, sebagai warga yang tergolong kelas menengah 
kebawah, penghasilannya sebagai Petani dan harus membiayai 
sekolah anak-anaknya terkadang tidak cukup untuk memenuhi 
kebutuhan sehari-hari. Akan tetapi jika ada tetangga yang punya 
acara walimah mau tidak mau harus tetap menyumbang meskipun 
harus berhutang dulu kepada orang lain.
8
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Begitu juga yang dikatakan ibu Wasitah yang menikahkan 
putranya, ibu Wasitah juga harus mengeluarkan uang banyak 
untuk biaya talenan atau tunangan dengan membawa cincin, 
gelang, kalung, dan parcel, kemudian dalam acara lamaran  
dengan membawa sepeda motor, almari, bifet, tolet (meja rias), 
ranjang, spring bad, kulkas, kipas angin, magic com, dll. 
Meskipun beliau mendapat keuntungan setelah menikahkan 
putranya, tetapi beliau juga merasa bingug karena harus 
mengembalikan sumbangan tersebut ketika ada tetangga yang 
mengadakan acara walimah.  Berbeda dengan orang kaya mereka 
tidak susah untuk mengembalikan, kalo seperti beliau sangatlah 
berat apalagi kalau musim nikah pasti banyak yang mengadakan 
walimah. Meskipun merasa sangat keberatan tetapi  harus tetap 
dilakukan, karena kalau tidak mengembalikan sumbangan tersebut 




Hal ini sangat memberatkan baik bagi orang yang 
mengadakan walimah maupun bagi tamu yang hadir. Meskipun 
memberatkan hal ini tetap dilakukan, karena bagi masyarakat 
yang telah melaksanakan walimah, mendapat keuntungan yang 
kemudian digunakan untuk membeli mobil, sapi, sawah, motor, 
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merenovasi rumah, bahkan sebagian orang menggunakannya 
untuk pergi umrah/ haji. Tetapi hal tersebut tetaplah dilakukan 
sebab, apabila tidak dilakukan akan mendapat sanksi berupa 
cemohan dari para warga. 
Walimah merupakan sesuatu yang sangat sensitif untuk 
dibahas. Setiap orang yang menikah tentu melaksanakan walimah 
baik sederhana maupun bermewah-mewahan. Berbicara mengenai 
pelaksanaan walimah al-„urs, tentu tidak lepas dengan 
pembiayaan. Pembiayaan walimah al-„urs yang memberatkan 
inilah yang belum dibahas oleh siapapun. Karena itu, peneliti 
menggunakan pendapat masyarakat Ds. Tlogotunggal, Kec. 
Sumber, Kab. Rembang sebagai berikut: 
Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan masyarakat Ds. 
Tlogotunggal, Kec. Sumber, Kab. Rembang pembiayaan walimah 
al-„urs ini sangatlah memberatkan karena ada beberapa tahapan 
yang harus dilalui, berikut tahapan pembiayaan walimah al-„urs: 
1. Dodok lawang  
Pihak laki-laki datang kerumah pihak perempuan dengan 
keluarga besar untuk menanyakan apakah perempuan tersebut 
sudah ada yang meminang atau belom dengan membawa uang 
biasanya sebesar Rp. 2.500.000 dan cincin sebagai tanda bahwa 
pihak perempuan dan keluarga menerima laki-laki tersebut untuk 





2. Talenan (tunangan) 
Dalam acara talenan ini keluarga besar dari pihak laki-laki 
beserta rombongan tetangga yang biasanya berjumlah lebih dari 
seratus orang datang kerumah pihak perempuan dengan membawa 
kalung, gelang, anting dan parcel-parcel serta jajanan atau 
makanan yang biasanya di buat sendiri seperti gemblong ketan, 
bugis, nagasari dan lain-lain sebagai tanda untuk mengikat 
perempuan tersebut yang akan menjadi calon istrinya. Kemudian 
jajanan tersebut di bagikan kepada para tetangga sebagai bukti 
bahwa keluarga tersebut telah mengadakan acara talenan atau 
tunangan. Di sini calon mempelai laki-laki tidak ikut serta 
menghadiri dalam acara talenan tersebut, karena sudah merupakan 
tradisi atau adat yang berlaku di desa tlogotunggal. 
3. Mbalesi (balasan) 
Pihak perempuan datang kerumah pihak laki-laki dengan 
membawa jajan atau makanan serta cincin sebagai balasan dari 
acara talenan tersebut. Sekaligus membahas kapan di tetapkannya 
tanggal pernikahan.  
4. Selapan (tiga puluh enam hari sebelum pernikahan) 
Dalam acara selapan ini tuan rumah atau oihak laki-laki dan 
perempuan masing-masing mengadakan salamatan dengan 
mengundang para warga untuk datang kerumah orang yang akan 
mengadakan pernikahan sebagai tanda untuk memberitahukan 




mengadakan acara pernikahan atau walimah al-„urs sekaligus 
meminta tolong kepada tetangga untuk membantu dalam acara 
pendak dino dan walimah al-„urs. 
5. Pendak dino (tujuh hari sebelum acara walimah al-„urs) 
Dalam acara ini para tetangga berdatangan dengan membawa 
keperluan bumbu dapur, seperti; bawang merah, bawang putih, 
telor, minyak goreng, krupuk, pisang, roti dan jajanan kering. 
Kemudian keluarga yang akan mempunyai hajat  meminta tolong 
kepada tetangga dekat utuk membantu memasak bahan-bahan 
tersebut untuk acara munjung atau ater-ater.  
Munjung atau ater-ater sendiri yaitu memberikan nasi beserta 
lauk pauknya, pisang, roti dan jajanan kering  kepada setiap warga 
dan sanak saudara sebagai pengganti dari undangan. 
6. Lamaran ( seserahan) 
Biasanya acara lamaran atau seserahan di laksanakan sehari 
sebelum acara pernikahan, pihak laki-laki datang kerumah pihak 
perempuan dengan membawa barang-barang yang di jadikan 
sebagai seserahan untuk pihak perempuan di antaranya yaitu; 
sepeda motor (vario/scoopy), almari, seperangkat sofa, tolet (meja 
rias), spring bad, kulkas, mesin cuci, magic com, kipas angin dan 
ubarampe (keperluan isi rumah) lainnya serta parcel-parcel seperti 
satu paket alat make up, sandal dan sepatu, pakaian dan bahan 
pakaian(tapih). 




Dalam acara ini para tetangga datang menghadiri resepsi 
pernikahan tersebut dengan membawa beras, gula, uang untuk 
ibu-ibu, sedangkan untuk laki-laki membawa rokok dan uang. 
Beras yang di bawa oleh para warga untuk menghadiri pernikahan 
(buwoh) sebanyak lima puluh kilogram(50kg), sedangkan untuk 
gula para warga ada yang membawa 20kg, ada juga yang 
membawa 15kg dan ada yang membawa 10kg. Untuk rokok yang 
di bawa oleh para laki-laki ada yang dua pres(bungkus besar) ada 
juga yang membawa tiga pres. Kemudian sumbangan tersebut di 
catat dan suatu saat jika ada yang melaksanakan hajatan 
sumbangan tersebut di kembalikan lagi sesuai catatan yang ada.  
Untuk warga yang mengadakan acara walimah al-„urs 
biasanya mengadakan hiburan seperti; acara dangdutan pallapa, 
monata dll. Ada juga yang mengadakan pengajian akbar dan ada 
juga yang mengadakan ketoprak, hiburan tersebut tergantung dari 
orang yang punya hajat mau mengadakan apa. 
Kenapa warga desa tlogotunggal menyebutkan bahwa biaya 
walimah al-„urs sangat memberatkan karena setiap orang harus 
membawa beras sebanyak 50kg, gula pasir 10 kg dan laki-laki 
harus membawa rokok beserta uang, dan hal ini berlaku untuk 
semua kalangan masyarakat baik kalanga atas menengah atau 
bawah. Kalau dihitung-hitung untuk menyumbang ke rumah satu 
orang saja bisa menghabiskan uang sebesar satujutaan lebih. 




banyak uang untuk menyumbang ke rumah warga yang punya 
hajat. 
Masyarakat desa Tlogotunggal Kecamatan Sumber Kabupaten 
Rembang mengakui sangat memberatkan. Akan tetapi, tetap 
dilakukan karena hal ini sudah menjadi adat atau kebiasaan 
masyarakat tersebut.  
ًّكحي ةداعنا 
Artinya: “Adat Kebiasaan dapat menjadi hukum.”10 
 
Kebiasaan tersebut sudah menjadi sebuah hukum. Karena itu, 
merupakan sebuah keharusan yang harus dikerjakan oleh 
masyarakat tersebut.  
Apabila ada salah satu warga yang tidak melakukan sesuai 
adat tersebut, maka akan mendapat sanksi sosial berupa cemooan 
dari warga. Dari pada menjadi bahan pembicaraan tetangga warga 
tersebut tetap melaksanakan hal tersebut, meski membertakan 
bagi dirinya.  Karena itu, para warga rela menjual harta benda 
yang dimiliki seperti sapi, kambing, sawah , bahkan ada yang 
berhutang di bank hanya untuk menyumbang ke tetangga yang 
mengadakan walimah. 
Hal ini berbeda dengan walimah yang diadakan Rasulullah 
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dan para sahabat yang sangat sederhana. Menurut para ulama, 
Walimah al-„urs memang diperbolehkan. Sebagaimana dijelakan 
oleh Ibnu Hazm  dalam kitab “Maratib al-Ijma‟: 
 
ٍغحا ذقف جٔضت ارا ىنٔأ ٍي ٌأإقفتأ 
 
Artinya: “Para sahabat telah sepakat dalam ijma‟ bahwa 
melaksanakan walimah al-„urs bagi orang yang menikah adalah 
sangat bagus.”11 
 
Sebagimana sabda Rasulullah SAW. yang melihat bekas 
kuning pada diri Abd al-Rahman Ibn „Auf, sebagai berikut:  
 
 ٗهع ةأشيا تجٔضت َٙا الله لٕعساٚ :لاق ؟ازْاي الله ٗهص الله لٕعس
ّٛهع ّن لاقف ،بْر ٍي ةإَ ٌصٔ ّٛهع قفتي( ةاشبٕنٔ ىنٔا :ىهعٔ 
 
Artinya: “Apa ini? Dia menjawab: saya telah menikah dengan 
seorang perempuan dengan mahar emas sebesar biji kurma. Nabi 
SAW. bersabda: Adakanlah walimah al-„urs  walaupun hanya 
dengan seekor kambing.” (HR. Muttafaqun „Alaih).12 
 
Dan hadist riwayat Bukhari, dari Muhammad Ibn Yunus, dari 
Sufyan, dari Mansur Ibn shafiyah, dari ibunya Shafiyah binti 
                                                          
11
   Ibnu Hazm, Maratib al-Ijma‟, (Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiah, 
t.th), h. 65.  
12
 . Imam Nasa‟I, Sunan Al-Nasa‟I, (Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiah, 




Syaibah, dia berkata:  
 
الله ٗهص الله لٕعس ىنٔأ شٛعر ٍي ٍٚذًب ّباغَ سعب ٗهع ىهعٔ ّٛهع 
ٖساخبنا ّجشخا() 
 
Artinya: “Nabi Muhammad SAW. melaksanakan walimah al-
„urs untuk sebagian istrinya dengan dua mud gandum.” (HR. 
Bukhari). 
 
Dan juga hadist riwayat dari Muslim, dari Abu Bakar Ibn Abi 
Syaibah, dari „Affan Ibn Muslim, dari Hammad Ibn Salamah, dari 
Tsabit al-Banani, dari Anas Ibn Malik, ia bercerita tentang 
pernikahan Rasulullah SAW. dengan Umm al-Mu‟minin 
Shafiyah, sebagai berikut: 
 
( ًٍغنأ ظقلأأ شًتنا آتًٛنٔ ىهعٔ ّٛهع الله ٗهص الله لٕعس معجف0ي ِأسىهغ ) 
 
Artinya: “Rasulullah saw. mengadakan walimah al-„urs untuk 





Terkait dengan pembiayaan walimah al‟urs yang ada di Ds 
Tlogotunggal, Kec. Sumber, Kab. Rembang masyarakat lebih 
cenderung mematuhi adat yang berlaku meskipun sangat 
memberatkan bagi masyarakat tersebut dari pada berpedoman 
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kepada syari‟at Islam yang lebih mengutamakan kesederhanaan. 
Akan tetapi masyarakat tetap melaksanakan walimah yang 
memberatkan tersebut dengan alasan ketentuan adat yang berlaku 
di Ds. Tlogotunggal, Kec. Sumber, Kab. Rembang apabila 
ketentuan tersebut tidak di laksanakan maka akan mendapat 
sanksi sosial yaitu berupa cemoohan dari masyarakat setempat. 
Oleh karena itu, masyarakat harus tetap mengikuti ketentuan 
tersebut meskipun sangat memberatkan, dan itu akan selalu 
menjadi beban pikiran masyarakat. Karena sebagian warga 
masyarakat tersebut bermatapencaharian sebagai petani yang 
merasa untuk mencukupi kebutuhan sehari-hari dan untuk 
membiayai sekolah anak-anaknya yang sekarang biaya pendidikan 
semakin mahal, mereka juga  tidak punya usaha tambahan 
lainnya. 
Padahal di dalam Islam Allah sangat melarang bagi orang 
yang menyusahkan diri sendiri dan orang lain. Sebagaimana 
Firman Allah dalam surat Al-Baqarah ayat 185. 
 
  ٓ َر ٌَ اَضَيَس ُشٱ  ٘ ِزَّن  ِّ ِٛف َلِضَُأٱ  ن  ُشق  ُذْ ٌُ اَء  َ َُِّٛب َٔ  ِطاَُّهِّن ٖ  ت  ٍَ ِّيٱ  ن  ٖ َُذٓ  َٔٱ  ن  ُشف  ٌِ َاق  َذِٓ َر ٍ ًَ َف
 ُىُكُِيٱ  ٓ َّشن  َهف َش  ً َُصٛ  ُّ  َي َٔ  ٔ َأ اًضِٚشَي ٌَ اَك ٍ   ٗ َهَع   َشفَع   ة َّذَِعف   ٍ ِّي  
 َشَُخأ ٍواََّٚأ  ُذُِٚشٚٱ ُىُِكب ُ َّللَّ







“Beberapa hari yang ditentukan itu ialah) bulan Ramadhan, 
bulan yang di dalamnya diturunkan (permulaan) Al Quran 
sebagai petunjuk bagi manusia dan penjelasan-penjelasan 
mengenai petunjuk itu dan pembeda (antara yang hak dan 
yang bathil). Karena itu, barangsiapa di antara kamu hadir 
(di negeri tempat tinggalnya) di bulan itu, maka hendaklah ia 
berpuasa pada bulan itu, dan barangsiapa sakit atau dalam 
perjalanan (lalu ia berbuka), maka (wajiblah baginya 
berpuasa), sebanyak hari yang ditinggalkannya itu, pada 
hari-hari yang lain. Allah menghendaki kemudahan bagimu, 
dan tidak menghendaki kesukaran bagimu. Dan hendaklah 
kamu mencukupkan bilangannya dan hendaklah kamu 
mengagungkan Allah atas petunjuk-Nya yang diberikan 
kepadamu, supaya kamu bersyukur”.14 
 
Begitu juga dengan Firman Allah dalam surat Al-Baqarah 
ayat 286  
 
 ُفِّهَُكٚ َلَٱ  َف  ُ َّللَّ  ع ُٔ  َِّلَإ اًغ  َآَع   َتبَغَك اَي َآَن   ٛ َهَع َٔ اَي َآٱ  ك 
  َتبََغت   زِخاَُؤت َلَ َا َُّبَس  َا  ِإ ٌ
  َاُِٛغََّ   ٔ َأ   َخأ  َأط  َا   َحت َلَ َٔ  َا َُّبَس  م ًِ   ٛ َهَع  َاُ   ِصإ  ش  ه ًَ َح ا ًَ َك ا َُّتۥ  َٗهَعٱ  َبق ٍِي ٍَ ِٚزَّن  َاُِه  َلَ َٔ  َا َُّبَس
  ه ًِّ َُحت ِّ ِب َاَُن ََتقَاط َلَ اَي َاُ ۦ  َٔٱ  ع َٔ  اََُّع ُفٱ  غ  ِشف  َٔ  َاَُنٱ  س  ً َح 
  َاُ   ٕ َي َتََأ  َىن َف َاُٱ  شُصََا  َٗهَع
ٱ  ن  ٕ َق ِوٱ  ن  َك ٍَ ِِٚشف٦٨٢  
“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan 
kesanggupannya. Ia mendapat pahala (dari kebajikan) yang 
diusahakannya dan ia mendapat siksa (dari kejahatan) yang 
dikerjakannya. (Mereka berdoa): "Ya Tuhan kami, janganlah 
Engkau hukum kami jika kami lupa atau kami tersalah. Ya 
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Tuhan kami, janganlah Engkau bebankan kepada kami beban 
yang berat sebagaimana Engkau bebankan kepada orang-
orang sebelum kami. Ya Tuhan kami, janganlah Engkau 
pikulkan kepada kami apa yang tak sanggup kami 
memikulnya. Beri maaflah kami; ampunilah kami; dan 
rahmatilah kami. Engkaulah Penolong kami, maka tolonglah 
kami terhadap kaum yang kafir"
15
 
Sebagaimana potongan ayat dalam Surat  al-Maidah ayat 6 
  ُذُِٚشٚ اَيٱ  َجِٛن ُ َّللَّ  ٛ َهَع َمَع  ٍ ِّي ىُك جَشَح  
“Allah tidak hendak menyulitkan kamu” 
 
Ayat tersebut sesuai hadis Rasulullah yang diriwayatkan oleh 
bukhori dan Muslim 
 
لَٔ أششبٔ أشغعتلَٔ أشغٚ أشفُت  
Artinya: “mudahkanlah dan jangan mempersulit 
gembirakanlah dan jangan menakuti”.16 
Berdasarkan ayat dan hadis tersebut para ulama membentuk 
kaidah fiqiyah: 
 
شغٛتنا بهجت ّتقشًنا  
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Ayat-ayat Al-Qur‟an dan Hadist-hadist Nabi SAW yang di 
sebutkan di atas, menunjukkan bahwa islam selalu menginginkan 
kemudahan bagi manusia.  
Al-masyaqqoh secara bahasa adalah at-taab yaitu kelelahan, 
kepayahan, kesulitan, dan kesukaran. Seperti terdapat dalam Q.S 
an-nahl ayat 7: 
 
  َحت َٔ  َثأ ُم ًِ  ىَُكنَاق   ٗ َِنإ   َذَهب   ىَّن   َب ْإََُُٕكت ِّقِِشب َِّلَإ ِّ ِِٛغهٱ َ  لأ  ُِظفَ   ىُكَّبَس ٌَّ ِإ  ُءََشن  فٔ   ىِٛح َّس ٧   
"Dan ia memikul beban-bebanmu ke suatu negeri yang kamu 
tidak sanggup sampai kepadanya, melainkan dengan 
kesukaran-kesukaran (yang memayahkan) diri. Sesungguhnya 





Sedangkan al-taysir secara bahasa berarti kemudahan, seperti 
di dalam hadist nabi SAW. Di riwayatkan oleh bukhori dan 
muslim, di sebutkan: 
شغٚ ٍٚذنا 
Artinya: "agama itu mudah" 
Yusron lawan dari kata usyrun‟usyrun jadi makna kaidah 
tersebut adalah kesulitan menyebabkan adanya kemudahan. 
Maksudnya adalah hukum-hukum syariah didasarkan atas 
kenyamanan, keringanan, dan menghilangkan kesulitan. 
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ANALISIS HUKUM ISLAM TERHADAP PERSEPSI 
MASYARAKAT TENTANG PEMBIAYAAN WALIMAH 
AL’URS YANG MEMBERATKAN  (Studi Kasus di Ds. 
Tlogotunggal Kec. Sumber Kab. Rembang) 
 
A. Analisis Hukum Islam Terhadap Pembiayaan Walimah 
Al-‘Urs Yang Memberatkan Di Ds. Tlogotunggal Kec. 
Sumber Kab. Rembang 
 
Menurut ulama ushul fiqh, hukum melaksanakan 
walimah al-„urs adalah sunnah muakkadah. Sedangkan 
hukum menghadiri Walimah al-„Urs yaitu wajib bagi orang 
yang mendapat undangan dari keluarga yang mengadakan 
acara Walimah al-„urs. Walimah Al-„Urs bertujuan untuk 
menggembirakan hati kedua pengantin.
1
 Sebagian ulama 
bersepakat bahwa dilihat dari perilaku Rasulullah SAW., 
walimah al-„urs menjadi tanggung jawab seorang suami. 
Sebab, suami yang nantinya akan memberikan nafkah kepada 
istrinya, baik nafkah lahir maupun nafkah batin. Walau 
bagaimanapun suami merupakan kepala keluarga yang 
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bertugas untuk menafkahi istri dan anak. Sebagaimana hadist 
Rasulullah SAW.  
 
 مكهكً عاز مكهك لاأ ل بق ّمهس ً ويهع لله ا ل ٌسز ّنا سمع هب الله دبع هع
ع يرنا سيم لأبف وّتيعز لؤسم مينع مئسم ٌىً مييهع ع از سّبنن ىه
 بيهعب تيب تيعاز ةأسمنااً مينع لؤسم ٌىً وتيب مىأ ىهع عز مجسناً
 ونع لؤسم ٌىً ه ديس لبم ىهع عاز دبعناً مينع تنٌئسم ًىً هدنًً
 وّتيع ز هنع لؤسم مّكهكً عاز مّكهكف 
 
Artinya: Dari Abdullah bin Umar: Rasullah SAW. bersabda: 
“Ingatlah setiap dari kalian adalah pemimpin dan 
kalian akan dimintai pertanggungjawaban atas 
kepemimpinan itu. Orang yang menangani urusan 
manusia adalah pemimpin bagi mereka dan dia 
akan ditanya atas kepemimpinannya itu. Suami 
adalah pemimpin bagi keluarganya dan dia akan 
ditanyai atas kepemimpinannya itu. Wanita adalah 
pemimpin dalam rumah suaminya serta anaknya, 
dan dia akan ditanyai atas kepemimpinannya itu. 
Seorang hamba sahaya adalah pemimpin atas harta 
tuannya dan dia akan dimintai pertanggungjawaban 
atas kepemimpinannya itu. Setiap dari kalian adalah 
pemimpin dan kalian akan dimintai 
pertanggungjawaban atas kepemimpinan itu.” 
(Shahih: Muttafaq „Alaih).2 
 
Berdasarkan hadist tersebut, walimah menjadi 
tanggung jawab suami. Namun, walimah menurut pandangan 
Islam lebih ditekankan pada konsep kesederhanaan, 
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kebahagiaan, dan kesenangan (murah meriah). Hal ini 
didasarkan pada pernikahan Nabi dengan Shafiyah yang 
dengan dua mud gandum.
3
 
 Akan tetapi sekarang banyak masyrakat yang 
mengadakan walimah al-„urs dengan sangat meriah yang 
bertujuan untuk mendapat pujian dari tetangga dan saudara. 
Hal ini juga terjadi pada masyarakat desa Tlogotunggal 
Kecamatan Sumber Kabupaten Rembang yang mengadakan 
walimah al-„urs dengan bermewah-mewahan. Mereka rela 
berhutang sampai puluhan juta untuk mengadakan pesta 
pernikahan dan membeli barang rumah tangga yang akan 
diberikan kepada istri. Selain itu, para tetangga juga 
menyumbang sangat banyak sekali untuk acara walimahan 
tetangga. Dalam walimah seseorang diperbolehkan untuk 
sangat meriah asal saja mampu. Sebab, merupakan 
kewenangan setiap orang dan dalam Islam tidak ada batasan 
mengadakan walimah. Karena itu, walimah yang 
memberatkan sangat tidak perbolehkan dalam Islam. 
Sebagimana hadist Rasulullah SAW 
زاسض لاً زسضلا 
Artinya: Tidak boleh membuat kerusakan pada diri sendiri 
serta membuat kerusakan pada orang lain. (HR. Ahmad dan 
Ibnu Majah dan Ibnu Abbas).
4
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Berdasarkan hadist tersebut memang sangat tidak 
diperbolehkan jika menyusahkan diri sendiri dan orang lain. 
Melihat fenomena walimah di Ds. Tlogotungal Kec. Sumber 
Kab. Rembang yang mengadakan walimah  mengeluarkan 
banyak biaya, baik yang punya hajat maupun tetangga atau 
para tamu yang mnghadiri walimahan tersebut sangat tidak 
diperbolehkan secara agama. 
  Akan tetapi dalam Islam menghadiri walimah 
hukumnya wajib, apabila terdapat syarat-syarat sebagai 
berikut: 
a. Undangan itu disampaikan kepada kaum keluarga , 
tetangga, kenalan-kenalan, kawan-kawan kerja, orang 
kaya miskin dan tidak mengutamakan salah satu pihak. 
b. Undagan itu di sampaikan sendiri oleh si pengundang atau 
seorang utusannya. 
c. Tidak ada kemungkinan di sana, seperti minum-minuman 
dan makanan yang di larang oleh Allah. 
d. Undangan disampaikan untuk hadir pada hari pertama. 
e. Yang memberi undangan itu orang Islam.5 
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Menghadiri undangan merupakan suatu hal yang 
diperintahkan Rasulullah SAW. sebagaimana yang disebutkan 
dalam hadis sebagai berikut. 
 
)ويهع قفتم(.َبِيتأَيَْهف ِتَمِْين ٌَ نْا َىِنإ ْمُكُدََحأ ًَ ِعُد اَِذإ 
“Jika salah seorang di antara kalian diundang mengahadiri 
walimah, maka hendaklah ia mengha dirinya.” (Muttafaqun 
„Alaih).6 
  
Berdasarkan hadis tersebut, bahwa menghadiri 
walimah sangat diharusskan. Selain bertujuan 
menggembirakan hati kedua pengantin, para tamu juga ikut 
mendoakan agar rumah tangga yang akan dibina menjadi 
sakinah, mawadah, warahmah.  
 Jika walimah dilakukan dengan memberatkan diri 
sendiri dan orang lain, akan berakibat pada ketidakhadiran 
tamu. Sebab, bagi tamu yang tidak mampu menyumbang dan 
tidak peduli dengan cemoohan warga sekitar, maka tidak akan 
hadir pada walimah tersebut. 
Berdasarkan fakta dan permasalahan diatas dan 
dianalisa menurut hukum islam tentang persepsi masyarakat 
terhadap pembiayaan walimah al-„urs yang memberatkan  itu 
tidak boleh dilakukan, karena masyarakat merasa terbebani. 
Baik yang mengadakan walmah maupun yang menyumbang. 
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Sebaiknya walimah dilakukan dengan sesederhana mungkin 
sesuai kemampuanya dan kemampuan orang yang menghadiri 







Berdasarkan uraian-uraian yang penulis  kemukakan pada 
bab-babnya sebelumnya, maka penulis dapat memberikan 
kesimpulan sebagai berikut : 
1. Pelaksanaan walimah al ‘urs di Ds. Tlogotunggal Kec. 
Sumber Kab. Rembang menurut masyarakat sangat 
memberatkan. Sebab, setiap warga yang menyumbang 
harus membawa beberapa keperluan dapur, membawa 
beras sebanyak 50 kg, dan gula 10, 20kg, 30kg dan uang, 
belum yang laki-laki bawa uang dan rokok dan yang 
mengadakan walimah juga mengeluarkan banyak uang. 
Dan ini harus dilakukan disetiap kalangan masyarakat 
baik itu kalangan menengah atas atau bawah.  Pada 
dasarnya walimah al-‘urs cukup dilakukan dengan 
sederhana sesuai kemampuan. Selain itu, pihak yang 
menyelenggarakan walimah juga mengeluarkan biaya 
banyak untuk menjamu para tamu, membeli barang-
barang keperluan rumah tangga yang akan diberikan 
kepada istri, dan mendatangkan berbagai hiburan di 
antaranya: wayang orang (kethoprak, dangdut, pengajian, 
dan lai sebagainya). 
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2. Hukum walimah al- ‘urs adalah sunnah muakkad. Karena 
itu, walimah sangat dianjurkan untuk dilaksanakan. 
Namun, dalam konteks yang bermewah-mewahan dan 
memberatkan sangat tidak diperbolehkan menurut hukum 
Islam. Sebab, akan ada para pihak yang merasa terbebani, 
baik pihak yang mengadakan walimah al-‘urs maupun 
tetangga dan para tamu yang menyumbang di acara 
walimah tersebut.  
 
B. Saran-Saran 
Berdasarkan kesimpulan yang peneliti paparkan tentang  
pembiayaan walimah al’urs yang memberatkan peneliti 
memberikan saran-saran atau rekomendasi kepada masyarakat 
Indonesia sebagai berikut: 
1. Dalam persoalan pembiayaan walimah al-urs masyarakat 
desa Tlogotunggal Kec. Sumber Kab. Rembang tidak apa-
apa mengadakan walimah al-urs tetapi alangkah lebih 
baiknya jika dalam mengadakan walimah al-’urs 
janganlah memberatkan diri sendiri dan orang lain, sesuai 
kemampuan saja. 
2. Dengan demikian, orang lain tidak akan merasa terbebani 





Alkhamdulilah peneliti ucapkan demi terselesaikannya skripsi 
ini. Peneliti merasa masih banyak kekurangan di dalamnya. 
Karena itu, kritik yang membangun sangat peneliti harapkan. 
Semoga skripsi ini bermanfaat bagi peneliti khususnya dan 
pembaca pada umumnya. Amin. 
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Berikut adalah pokok pertanyaan-pertanyaan yang peneliti 
ajukan kepada beberapa masyarakat Ds. Tlogotunggal Kec. 
Sumber Kab. Rembang : 
a. Bagaimana proses pelaksanaan walimah al-‘urs di Desa 
Tlogotunggal ? 
b. Mengapa warga desa Tlogotunggal melakukan walimah 
al-‘urs dengan bermewahan ? 
c. Bagaimana pendapat bapak/ibu tentang pembiayaan 
walimah al-‘urs di desa Tlogotunggal ? 
d. Apa yang membuat walimah al-‘urs sangat memberatkan 
bagi masyarakat desa Tlogotunggal ? 
Berikut ini adalah dokumen-dokumen berupa foto yang 
penulis dapatkan di lokasi penelitian yaitu di Desa Tlogotunggal 




1. Dokumen  wawancara antara peneliti  dengan Bapak 
Siswanto. 
 
2. Dokumen  wawancara peneliti dengan Ibu Yasmin. 
 
 
3. Dokumen wawancara peneliti dengan Ibu Masitah. 
 




Berikut contoh rumah warga Desa Tlogotunggal yang 
sudah mengadakan Walimah Al-‘Urs dengan warga yang belum 
mengadakan Walimah Al-‘Urs. 
 
contoh rumah yang belum mengadakan walimah al-‘urs 
 
contoh rumah yang akan mengadakan walimah al-‘urs 
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